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MOTTO 

 

"Percayalah bahwa Allah tidak akan memberikan ujian di luar batas kemampuan 

hambanya" 
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KATA PENGANTAR 

Bismillahirahmanirohim, 

Alhamdulillah, segala puji dan syukur kita hadirkan atas kehadirat Allah 

SWT yang telah memberi nikmat serta hidayah-Nya, terutama nikmat kesehatan 

dan kesempatan, sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian/penulisan 

skripsi sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Agama pada 

Fakultas Ushuluddin UIN Sultan Syarif Kasim Riau. Skripsi dengan judul:  

“ETIKA LINGKUNGAN PERSPEKTIF KEARIFAN LOKAL SUKU 

TALANG MAMAK” ini dapat terselesaikan sesuai dengan yang diharapkan 

sebagaimana mestinya. Shalawat serta salam semoga tetap tercurahkan kepada 

Nabi Muhammad SAW. Serta keluarga beliau, para sahabat dan para pengikut 

beliau sampai akhir zaman, semoga kita mendapatkan syafaat dari baginda Nabi 

Muhammad SAW di akhir kelak. Amin. 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menyadari banyak kekurangan dan 

jauh dari kata sempurna, jika terdapat kebenaran dalam skripsi ini maka 

kebenaran itu berasal hanya dari Allah SWT. Tetapi, jika di dalam skripsi ini 

terdapat kesalahan, maka datangnya dari penulis sendiri. Hal yang tidak lain 

karena keterbatasan kemampuan, cara berpikir dan pengetahuan yang penulis 

miliki. Atas segala kekurangan dalam penulisan skripsi ini, penulis mengharapkan 

kritik dan saran dari semua pihak yang bersifat membangun, sehingga diharapkan 

dapat membawa perkembangan di masa yang akan datang. 

Dalam kesempatan ini, dengan kerendahan hati penulis mengucapkan 

terima kasih yang sebesar-besarnya kepada pihak-pihak yang telah membantu 

penulis menyelesaikan skripsi ini kepada ibu tercinta Nurhayati dan Paman saya 

Eva Rizal yang senantiasa memberikan segalanya baik do‟a, materi, nasehat, 

semangat, cinta kasih sayang, ilmu, bimbingan, motivasi, yang tidak dapat penulis 

sebutkan satu persatu dan tidak bisa penulis ganti dengan apapun. 

1. Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Prof. Dr. 

Hj. Leny Nofianti, MS, S.E, M.Si, AK CA. beserta jajarannya yang 

telah memberikan kesempatan penulis untuk menimba ilmu 
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pengetahuan di Universitas ini pada Fakultas Ushuluddin Jurusan 

Aqidah dan Filsafat Islam. 

2. Ibu Dr. Hj. Rina Rehayati, M. Ag selaku Dekan Fakultas Ushuluddin 

dan para wakil Dekan I, II, dan III, yaitu Bapak Drs. H. Iskandar 

Arnel, MA. Ph. D. Bapak Dr. Afrizal Nur, MIS, dan Bapak Dr. Agus 

Firdaus Chandra, Lc, MA. atas segala kemudahan yang telah 

diberikan kepada jurusan Aqidah dan Filsafat Islam Fakultas 

Ushuluddin. 

3. Ibu Dr. Khairiah, M.Ag, Selaku ketua prodi, yang telah memberikan 

motivasi dan dorongan serta kemudahan dalam menyelesaikan 

pendidikan dan penulisan skripsi ini, dan juga telah menjadi pemimpin 

yang amanah dan bijaksana. 

4. Ibu Prof. Dr. Wilaela. M.Ag, selaku pembimbing Akademik, Bapak 

Dr. Irwandra, MA dan Bapak Dr. Edi Hermanto, S.Th.I, M.Pd.I selaku 

pembimbing skripsi penulis, yang telah banyak membantu dan 

memberikan arahan serta semangat sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini. 

5. Dosen-dosen Fakultas Ushuluddin khususnya dosen Jurusan Aqidah 

dan Filsafat Islam, terimakasih atas ilmu yang telah Bapak/Ibu berikan 

selama penulis kuliah di Fakultas Ushuluddin. Semoga Allah 

memuliakan dan meridhoi Bapak/Ibu atas ilmu dan nasehat yang telah 

diberikan. 

6. Bapak dan Ibu karyawan perpustakaan baik di Universitas  maupun di 

Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau, yang telah memberikan pelayanan kepustakaan dengan yang 

diperlukan penulis untuk menyusun skripsi ini. 

7. Teruntuk Abang, Kakak dan Adik serta keluarga Besar yang telah 

mendoakan penulis dalam rangka menyelesaikan skripsi ini dan 

memberikan semangat serta nasehat kepada penulis. 

8. Teruntuk Aditia Syahputra yang telah banyak membantu dan 

memberikan semangat kepada penulis dalam perkuliahan ini. 
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9. Teman-teman seperjuangan AFI B angkatan 2019, yang namanya 

tidak bisa disebut satu persatu, dan teruntuk sahabat saya Aditia 

Syahputra, Endra Hapindoan, Muhammad Naufal Royandi, dan Ikhfa 

Riansyah, yang setiap hari bertemu dan selalu memberi cerita baru 

dan bermanfaat sehingga penulis bisa merasa nyaman menjalankan 

perkuliahan selama kurang lebih empat tahun ini dan sekarang telah 

sampai tingkat akhir. 

10. Teman-teman KKN Kampung Kayu Ara Permai Tahun 2022 yang 

namanya tidak bisa disebut satu persatu, yang telah banyak membantu 

dan memberikan semangat kepada penulis. 

Kepada semua pihak yang telah membantu penulisan skripsi ini yang tidak 

bisa penulis sebutkan satu persatu. Hanya kepada Allah SWT penulis berharap 

semoga Allah SWT yang akan membalas kebaikan kalian baik didunia maupun 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini berdasarkan Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dengan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992. 

1. Konsonan 

Arab Latin Arab Latin 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 „ ع T ث

 Gh ؽ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D ذ

 M م Dz ر

 N ن R س

َ   Z ص  W 

 H ي S ط

̀  ء Sy ؽ

 Y ي Sh ؽ

   Dl ك

 
2. Vokal, panjang dan diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal 

fathah ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, 

sedangkan bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang = Ă misalnya ق ال menjadi qâla  

Vokal (i) panjang = Ĭ misalnya ق يل menjadi qĭla  

Vokal (u) panjang = ŭ misalnya دون menjadi dŭna 
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Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan 

dengan “ĭ”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat 

menggambarkan ya‟ nisbat ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan 

contoh berikut: 

Diftrong (aw) = و         misalnya ق ول menjadi qawlun 

Diftrong (ay) = ي misalnya خ ير menjadi khayun 

3. Ta‟ marbŭthah ( ة ) 

Ta‟ marbŭthah ditransliterasikan dengan “ṯ” jika berada di tengah 

kalimat, tetapi apabila Ta‟ marbŭthah tersebut berada di akhir kalimat, 

maka ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya سال ة ل لمدر سة 

-menjadi alrisalaṯ li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah ال ر

tengah kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan t yang disambung dengan kalimat 

berikutnya, misalnya ف ي رحمة ال لة menjadi fi rahmatillâh. 

 

4. Kata sandang dan Lafdh al-Jalâlah 

Kata sandang berupa “al” (ال ( ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada 

di tengahtengah kalimat yang disandarkan (idhofah) maka dihilangkan. 

Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 

1. Al-Imâm al- Bukhâriy mengatakan... 

2. Al- Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan... 

3. Masyâ Allah kâna wa mâ lam yasyâ‟ lam yakun. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji etika lingkungan dan pemeliharaan 

kearifan lokal dalam konteks suku Talang Mamak di Desa Talang Perigi. Latar 

belakang penelitian didasarkan pada kesadaran akan krisis lingkungan dan 

perlunya mengubah cara pandang manusia terhadap alam untuk memastikan 

keberlanjutan hidup. Melalui pendekatan kualitatif dengan metode etnografi, 

penelitian ini menggali perspektif kearifan lokal dalam menjaga lingkungan, 

terutama dalam mempertahankan hutan adat, kebudayaan, dan nilai-nilai 

tradisional. Data primer dikumpulkan melalui observasi, wawancara dengan tokoh 

adat dan masyarakat setempat, serta dokumentasi. Analisis data dilakukan secara 

deskriptif kualitatif dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian Kearifan lokal Suku Talang Mamak dalam 

pengelolaan hutan mencakup pengetahuan lokal dalam perencanaan, pemanfaatan 

sumber daya hutan dengan mempertimbangkan keberlanjutan dan produktivitas, 

serta pengendalian melalui pantang larang yang dikendalikan oleh pimpinan adat. 

Pemeliharaan dilakukan melalui sistem kerja gotong royong dan kepercayaan 

pada mitos serta Hukum Adat Talang Mamak yang mengatur tanah keramat. 

Revitalisasi budaya ekologi Indonesia diperlukan dengan memanfaatkan database 

kearifan lokal, etnoekologi, dan etnobotani untuk mewujudkan pembangunan 

berkelanjutan. 

 

Kata Kunci : Etika Lingkungan, Kearifan Lokal, Suku Talang Mamak. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to examine environmental ethics and the preservation of local 

wisdom within the context of the Talang Mamak tribe in Talang Perigi Village. 

The background of the research is grounded in growing awareness of the 

environmental crisis and the need to shift human perspectives toward nature to 

ensure the continuity of life. Using a qualitative approach with an ethnographic 

method, this study explores local wisdom perspectives in environmental 

stewardship, particularly in maintaining customary forests, culture, and traditional 

values. Primary data were collected through observation, interviews with 

traditional leaders and local community members, as well as documentation. Data 

analysis was conducted qualitatively and descriptively through data reduction, 

data presentation, and conclusion drawing. The findings show that the local 

wisdom of the Talang Mamak tribe in forest management includes local 

knowledge in planning, utilizing forest resources by considering sustainability and 

productivity, and regulation through prohibitions enforced by traditional leaders. 

Preservation efforts are carried out through systems of mutual cooperation 

(gotong royong) and belief in myths as well as the Talang Mamak customary law 

governing sacred land. Revitalizing Indonesia‟s ecological culture is necessary by 

utilizing databases of local wisdom, ethnoecology, and ethnobotany to achieve 

sustainable development. 

Keywords: Environmental Ethics, Local Wisdom, Talang Mamak Tribe 
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 الملخص
 

قبيلة في سياق  الحكمة المحليةوصون  أخلاقيات البيئةيهدف هذا البحث إلى دراسة 
. وتنطلق خلفية البحث من الوعي بتفاقم الأزمة البيئية قرية تالانغ بيريجيفي  تالانغ ماماك

والحاجة إلى إعادة تشكيل نظرة الإنسان إلى الطبيعة بما يضمن استدامة الحياة. ومن 
، يستكشف هذا البحث الأسلوب الإثنوغرافيباستخدام  المنهج النوعياد خلال اعتم

منظور الحكمة المحلية في حماية البيئة، ولا سيما في الحفاظ على الغابات العرفية، والثقافة، 
مع  المقابلات، و الملاحظة الميدانيةجمعت البيانات الأولية من خلال  والقيم التقليدية.

 . وتم تحليل البيانات تحليلا وصفياالتوثيقد المجتمع المحلي، إضافة إلى القيادات العرفية وأفرا
وتظهر نتائج البحث  .تقليل البيانات، وعرضها، واستخلاص النتائجنوعيا عبر مراحل 

أن الحكمة المحلية لدى قبيلة تالانغ ماماك في إدارة الغابات تشمل المعرفة المحلية في 
ابية مع مراعاة الاستدامة والإنتاجية، إضافة إلى آليات التخطيط، واستغلال الموارد الغ

التي تشرف عليها القيادات التقليدية. كما تتم عملية  المحظورات العرفيةالضبط من خلال 
القانون العرفي ، والإيمان بالأساطير، و التكافل والعمل الجماعيالصون والحفاظ عبر نظام 

راضي المقدسة. وتككد هذ  الدراسة أن إحيا  الذي ينظم إدارة الأ لقبيلة تالانغ ماماك
الثقافة البيئية في إندونيسيا يتطلب توظيف قواعد بيانات الحكمة المحلية، ومقاربات 

 .التنمية المستدامة، من أجل تحقيق الإثنوبوتانيو  الإثنوإيكولوجيا
 

 اك.الأخلاقيات البيئية، الحكمة المحلية، قبيلة تالانغ مام الكلمات المفتاحية:
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah 

Kearifan lokal merujuk pada seperangkat pengetahuan, nilai, serta 

cara hidup yang tumbuh dan diwariskan dalam suatu kelompok 

masyarakat, yang terbentuk melalui pengalaman panjang serta hubungan 

mereka dengan lingkungan sosial maupun alam sekitarnya. Kearifan ini 

mencerminkan cara hidup yang berkelanjutan, memperhatikan 

keberlanjutan sumber daya, dan menjaga keseimbangan dengan ekosistem. 

Kearifan lokal seringkali melibatkan tradisi, norma, dan mitos yang 

diwariskan dari generasi ke generasi.  

Kearifan lokal atau tradisional Indonesia sudah ada sejak nenek 

moyang kita. Hanya saja, implementasinya telah diubah oleh zaman dan 

pengaruh budaya asing. Seharusnya kearifan lokal ini tidak hanya dilihat 

sebagai kombinasi yang indah, tetapi juga dapat digunakan untuk 

mendorong pembangunan yang sesuai dan sesuai dengan alam. Dalam 

adaptasi lingkungan, kelompok masyarakat mengembangkan modal sosial, 

atau kapital sosial, untuk mengelola lingkungannya. Modal sosial ini 

termasuk pengetahuan tradisional, etika, norma, cerita rakyat, tradisi, dan 

ritual keagamaan. Kearifan lingkungan sangat penting dan erat terkait 

dengan pranata kebudayaan lainnya, terutama agama, organisasi sosial, 

kekerabatan, dan hukum (adat istiadat). 

Hukum adat Suku Talang Mamak, suatu keputusan harus dibuat 

melalui musyawarah dan mufakat oleh pimpinan adat, yang memiliki 

wewenang untuk menolak atau menerima keputusan tersebut, dan 

ungkapan adat, "raja adil raja disembah, raja zalim raja disanggah." Kalau 

bulat dapat digulingkan, pipih dapat dilayangkan, putih berkeadaan, merah 

dapat dilihat, panjang dapat diukur, berat dapat ditimbang, pemimpin atau 

penguasa yang adil, patut, atau pantas dalam membuat keputusan dapat 



2 

 

 
 

diuji kebenarannya, adil, patut, atau pantas agar pemimpin tidak 

kehilangan kepercayaan masyarakat
1
.  

Hukuman adat sangat ketat dan tidak dapat diubah. Hukum adat 

Suku Talang Mamak ditetapkan secara lisan dan tertulis. Masyarakat yang 

melakukan perusakan hutan, seperti penebangan, pembukaan lahan, dan 

perburuan hewan liar secara berlebihan, akan ditindak dan diproses secara 

bertingkat, mulai dari tingkat desa hingga tingkat adat. Adat Suku Talang 

Mamak melarang mengambil hasil hutan atau menebang pohon, yang 

disebut pancung alas. 

Selain itu, kearifan tradisional yang penuh dengan nilai-nilai moral 

tidak boleh dinafikan atau dihilangkan semata-mata karena dianggap tidak 

logis dan tidak dapat dijelaskan secara ilmiah. Sangat penting bahwa nilai-

nilai yang dianggap tidak pantas oleh sekelompok masyarakat terhadap 

tindakan yang dapat merusak alam dimasukkan ke dalam budaya modern. 

Untuk melakukan ini, teori-teori atau paradigma ilmu lingkungan harus 

digunakan.  

Dalam kehidupan mereka, setiap masyarakat memiliki kearifan 

lokal, kearifan tradisional, pengetahuan lokal (expertice), kecerdasan lokal 

(genius), dan kearifan asli pribumi. Kearifan lokal dapat terwujud dalam 

berbagai aspek kehidupan, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Kearifan lokal juga dapat berkembang dalam kehidupan sehari-hari melalui 

contoh dan ajaran dari orang tua kepada anaknya dan dari ninik mamak 

kepada cucu kemenakan. (Saam, 2012)
2
. Melalui adat istiadat mereka, 

masyarakat Talang Mamak sangat tergantung pada alam sebagai tempat 

mereka hidup, melangsungkan kehidupan, memproduksi, berinteraksi, dan 

bersosialisasi. Salah satu aktivitas sehari-harinya yang langsung 

berhubungan dengan alam adalah berladang. 

                                                           
1
 Wikantika, K. (2017). Bulnga Rampai Forulm Pelnelliti Mulda Indonelsia 2017. (Bandulng: 

ITB). 
2
 Saam, Z, dan Amri, F. 2012c. Thellocal Wisdom of lulbulklarangan as aconselrvation elffort 

ofthel Selngingi rivelr. Prosiding Selminar Nasional Pelngellolaan sulmbelr daya alam dan lingkulngan 

di ULNDIP Selmarang, tanggal 11Selptelmbelr 2012. 
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Akhir-akhir ini krisis lingkungan yang terjadi berakar pada 

kesalahan cara pandang manusia dengan alam, krisis lingkungan hanya 

bisa diatasi dengan merubah perilaku fundamental pada cara pandang dan 

perilaku manusia. Adanya kemajuan industri yang tidak disertai dengan 

kepedulian manusia akan membawa kehidupan di bumi sedikit demi 

sedikit akan mendekati kehancuran. Salah satu contoh yang sedang marak 

terjadi adalah eksploitasi terhadap sumber daya alam sebagai komoditas 

untuk memenuhi kebutuhan pasar. Contoh kerusakan lingkungan dewasa 

ini sering terjadi perbincangan khalayak umum salah satunya adalah 

kebakaran lahan hutan di beberapa daerah di Indonesia, antara lain adalah 

di Riau, Sumatera Selatan, dan Kalimantan Tengah yang menyebabkan 

terjadinya bencana kabut asap yang pada akhirnya akan sangat merugikan 

manusia.  

Perlu adanya usaha-usaha penyelamatan lingkungan hidup dimulai 

dari hal yang fundamental yaitu perubahan cara pandang manusia terhadap 

alam serta merefleksikan kerangka pikir yang sudah ada, sehingga 

diperoleh pandangan yang menghormati kehidupan dan menjaga 

keberlanjutan hidup. Manusia dan alam bukan bagian yang saling terpisah, 

melainkan satu komponen yang terdapat di dalam alam itu sendiri. 

Manusia harus paham, bahwa ketika alam krisis dan rusak, maka 

dampaknya juga secara langsung akan dirasakan oleh manusia itu sendiri
3
. 

Terjadinya kerusakan lingkungan hidup salah satunya berkaitan 

dengan bagaimana manusia memelihara lingkungan sekitarnya. Begitu 

banyak pemeliharaan lingkungan hidup diterapkan, contohnya yang biasa 

dilakukan adalah penghijauan. Salah satu upaya pemeliharaan lingkungan 

hidup adalah dengan bercermin pada keadaan sosial budaya masyarakat. 

Potensi-potensi budaya yang dimiliki oleh masyarakat alangkah baiknya 

jika dijadikan rujukan untuk membuat suatu konsep pemeliharaan 

lingkungan hidup yang berbasis pengetahuan lokal. Hal ini bisa lakukan 

                                                           
3
 Arnel Naelss, 2021, ELcology, Commulnity and Lifel Stylel, elditeld by David Rothelnbelrg, 

(Cambridgel: Cambridgel ULnivelrsity Prelss), hlm. 1. 
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dengan cara menggali kearifan lokal yang terdapat dalam dinamika 

kehidupan masyarakat. Sangat penting kiranya bagi kita untuk mengetahui 

setiap potensi atau pengetahuan yang ada dalam masyarakat atau dengan 

local genius. Mengutip perkataan Soerjanto Poespowardojo
4
 bahwa local 

genius ini sentral, karena merupakan kekuatan yang mampu bertahan 

terhadap unsur-unsur yang datang dari luar dan yang mampu pula 

berkembang untuk masa-masa mendatang. Hilang atau musnahnya local 

genius berarti pula memudarnya kepribadian suatu masyarakat. 

Etika lingkungan merupakan kebijaksanaan moral manusia dalam 

bergaul dengan lingkungannya. Etika lingkungan diperlukan agar setiap 

kegiatan yang menyangkut lingkungan dipertimbangkan secara cermat 

sehingga keseimbangan lingkungan tetap terjaga. Dalam penerapan etika 

lingkungan yang perlu diperhatikan adalah:  

1. Manusia merupakan bagian dari lingkungan yang tidak terpisahkan 

sehingga perlu menyayangi semua kehidupan dan lingkungan selain 

diri sendiri. 

2. Manusia sebagai bagian dari lingkungan, hendaknya selalu berupaya 

untuk menjaga terhadap pelestarian, keseimbangan dan keindahan 

alam. 

3. Kebijaksanaan penggunaan sumber daya alam yang terbatas termasuk 

bahan energi. 

4. Lingkungan disediakan bukan untuk manusia saja, melainkan untuk 

makhluk hidup yang lain5. 

Provinsi Riau memiliki adat tradisi yang berkembang secara turun 

temurun. Suku Talang Mamak adalah salah satu suku yang terus 

mempertahankan sistem tersebut (Melalatoa, 1995)
6
. Budaya lokal Suku 

Talang Mamak berasal dari hubungan yang lama dan kuat dengan 

                                                           
4
 Ayatrohaeldi, 1986,  Kelpelribadian Buldaya Bangsa  (Local  Gelniuls). Jakarta: Pulstaka Jaya, 

hlm. 33. 
5
 Soelriaatmadja,  2003. Ilmul Lingkulngan. (Bandulng: ITB), hlm. 243 

6
 Mellalatoa, J. 1995. ELnsiklopeldi Sulkul Bangsa di Indonelsia Jilid L-Z. (Jakarta: Delpartelmeln 

Pelndidikan dan Kelbuldayaan), hlm. 817-819. 
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lingkungannya. Mengelola dan memanfaatkan hutan adalah cara hidup 

masyarakat Suku Talang Mamak. Mereka percaya bahwa hutan adalah 

tempat warisan yang harus dipertahankan. Karena fungsi hutan sangat 

penting bagi kelangsungan hidup komunitas, budaya ekologi tumbuh dan 

menjadi standar untuk pengelolaan hutan.  

Suku Talang Mamak adalah kelompok etnis yang mendiami 

wilayah Riau, Sumatera, dan dikenal dengan hubungan harmonis mereka 

dengan alam. Kearifan lokal yang dimiliki oleh suku ini mencerminkan 

cara hidup yang selaras dengan lingkungan, mengedepankan prinsip 

keberlanjutan dan rasa tanggung jawab terhadap sumber daya alam. Dalam 

konteks etika lingkungan, mereka menerapkan nilai-nilai yang diwariskan 

secara turun-temurun, yang mencakup penghormatan terhadap alam, 

pengelolaan sumber daya yang bijaksana, serta praktik pertanian yang 

ramah lingkungan
7
. 

Etika lingkungan Suku Talang Mamak berlandaskan pada 

keyakinan bahwa manusia merupakan bagian dari ekosistem, dan 

kesejahteraan manusia tidak dapat dipisahkan dari kesehatan lingkungan. 

Mereka meyakini bahwa menjaga keseimbangan alam adalah tanggung 

jawab bersama yang harus dijaga oleh setiap anggota komunitas. Dengan 

tantangan modern seperti eksploitasi sumber daya alam dan perubahan 

iklim, pelestarian kearifan lokal ini menjadi semakin penting untuk 

memastikan keberlanjutan kehidupan mereka dan lingkungan sekitar
8
. 

Masyarakat suku Talang Mamak mengalami degradasi fungsi kearifan 

lokal salah  satunya mengenai hutan adat disebabkan hutan adat banyak 

digarap perusahaan menjadi  sebuah industri, membuat sejumlah tokoh 

masyarakat suku Talang Mamak mulai berpikir kembali untuk 

mempertahankan hutan adat, kebudayaan dan nilai kearifan lokal. Padahal 

nilai yang terdapat sangat luhur sekali dan patut menjadi kebangaan 

                                                           
7
 Lelmbaga Pelnellitian dan Pelngabdian Masyarakat. (2020). Kelarifan Lokal dalam 

Pelngellolaan Sulmbelr Daya Alam: Stuldi Kasuls Sulkul Talang Mamak. 
8
 Rahman, A. (2018). “Buldaya dan Lingkulngan Hidulp: Pellajaran dari Sulkul Talang 

Mamak”. Julrnal ELtika Lingkulngan. 
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nasional dan dengan demikian menjadi modal untuk mengkreasikan 

kearifan lokal. Untuk mengembangkan kembali nilai kearifan lokal salah 

satu bidang ilmu yang mengkaji tentang budaya daerah atau nilai kearifan 

lokal yang terdapat didalam warga negara
9
. 

 

B. Penegasan Istilah 

1. Etika Lingkungan 

Etika berarti kebiasaan hidup yang benar, etika, hukum, dll. Etika 

sebagai pedoman dan arah perilaku yang benar sesuai dengan norma 

yang berlaku. Etika adalah refleksi kritis dari norma, situasi tertentu, dan 

pemahaman manusia. Etika lingkungan merupakan kearifan moral 

manusia di setempat ketika berhadapan dengan lingkungan. Etika 

lingkungan memerlukan pertimbangan yang cermat untuk memastikan 

bahwa semua kegiatan yang berkaitan dengan lingkungan menjaga 

keseimbangan ekosistem. Etika lingkungan adalah disiplin baru yang 

berhubungan dengan hubungan antara filsafat dan biologi, terutama 

lingkungan. Filsafat digunakan untuk merenungkan berbagai aspek 

kehidupan manusia di alam, sedangkan ilmu lingkungan berfokus pada 

hubungan kompleks antara sistem Bumi dan lapisan kehidupan (hidup) 

dan lapisan mati (tak hidup).
10 

2. Kearifan Lokal 

Secara etimologi, kearifan lokal (local wisdom) terdiri dari dua kata, 

yakni kearifan (wisdom) dan lokal (local). Sebutan lain untuk kearifan 

lokal diantaranya adalah kebijakan setempat (local wisdom), 

pengetahuan setempat (local knowledge) dan kecerdasan setempat (local 

genious). Kearifan lokal adalah pandangan hidup dan ilmu pengetahuan 

serta berbagai strategi kehidupan yang berwujud aktivitas yang dilakukan 

                                                           
9
Anggoro. Talang  Mamak  dan Masyarakat  Adat  yang  Melrana. 2010. Diaksels dari: 

http://sains.kompas.com/relad/2010/04/03/23204793/TalangMamakdanMasyarakatAdatyangMelra

na. pada tangggal 17 Janulari 2023 
10

 Nafisa Qotrull Hidayah, “Pelnanaman ELtika Lingkulngan selbagai Pelnelrapan Jiwa Biologis 

pada Tiap Individul selrta Korellasinya delngan Sulrat Al-A‟raf ayat 56” Julrnal Joulrnal of Islamic 

Intelgration Scielncel and Telchnology, Vol. 2 No. 1 (2024): 167 – 177 

http://sains.kompas.com/read/2010/04/03/23204793/TalangMamakdanMasyarakatAdatyangMerana
http://sains.kompas.com/read/2010/04/03/23204793/TalangMamakdanMasyarakatAdatyangMerana
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oleh masyarakat lokal dalam menjawab berbagai masalah dalam 

pemenuhan kebutuhan mereka. Kearifan lokal adalah segala bentuk 

kebijaksanaan yang didasari nilai-nilai kebaikan yang dipercaya, 

diterapkan dan senantiasa dijaga keberlangsungannya dalam kurun waktu 

yang cukup lama.
11 

 

3. Suku Talang Mamak 

Suku Talang Mamak tergolong suku Melayu Tua (Proto Melayu) 

yang merupakan suku asli daerah Sungai Indragiri dan mereka menyebut 

dirinya sebagai “Suku Tuha”. Sebutan “Suku Tuha” bermakna suku 

pertama yang datang ke Sungai Indragiri. Informasi mengenai asal usul 

suku Talang Mamak menurut Obdeyn-Asisten Residen Indragiri yaitu 

berasal dari daerah Pagaruyung yang terdesak akibat konflik adat dan 

agama.
12 

 

C. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat 

diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana etika lingkungan perspektif kearifan lokal pada suku 

talang mamak di Desa Talang Perigi. 

2. Bagaimana suku talang mamak di Desa Talang Perigi bisa menjaga 

lingkungannya diantaranya mempertahankan hutan adat, 

kebudayaan dan nilai-nilai kearifan lokal. 

3. Apakah kearifan lokal yang terkait dengan etika lingkungan 

mengalami perubahan akibat pengaruh modernisasi, globalisasi, 

atau interaksi. 

                                                           
11

 Rinitami Njatrijan, ” Kelarifan Lokal Dalam Pelrspelktif Buldaya Kota Selmarang”, Julrnal 

Gelma Keladilan, Volulmel 5, ELdisi 1, Selptelmbelr 2018, hlm. 18. 
12

 Guln Faisal dan Dimas Wihardyanto, “Stuldi Tata Rulang Rulmah Tinggal Sulkul Talang 

Mamak (Spatial Stuldy Talang Mamak Tribel Houlsel), Julrnal Telsa Arsitelktulr Vol. XII No. 2, 2014, 

hlm. 98. 
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4. Bagaimana prinsip etika lingkungan Suku Talang Mamak dapat 

berkontribusi terhadap upaya pelestarian lingkungan secara global. 

5. Apakah nilai-nilai tradisional mereka masih relevan dan diterapkan 

dalam konteks modern. 

 

D. Batasan Masalah 

Dikarenakan keterbatasan waktu yang dimiliki oleh penulis, maka 

penelitian etika lingkungan perspektif kearifan lokal suku talang mamak 

ini penulis batasi dengan satu desa saja, yaitu desa talang perigi, dengan 

alasan desa talang perigi etika lingkungan dan kearifan lokalnya masih 

cukup terjaga, serta lokasinya tidak begitu jauh dari lokasi penulis 

dibandingkan dengan desa-desa yang lainya. 

 

E.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan-permasalahan diatas, penulis hanya 

memfokuskan penelitian ini hanya kepada dua permasalahan yaitu sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana etika lingkungan perspektif kearifan lokal pada suku 

talang mamak di desa talang perigi?  

2. Bagaimana suku talang mamak menjaga lingkungan desa talang 

perigi? 

 

F.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab rumusan 

masalah, yakni: 

a. Untuk mengetahui bagaimana etika lingkungan perspektif kearifan 

lokal pada suku talang mamak di desa talang perigi. 

b. Untuk mengetahui Bagaimana suku talang mamak di desa talang 

perigi bisa menjaga lingkungan, mempertahankan hutan adat, dan 

nilai-nilai kearifan lokal. 
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2. Manfaat penelitian  

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat untuk memberikan 

sumbangsih dalam bidang pengetahuan dan wawasan khususnya 

dalam memahami tentang etika lingkungan perspektif kearifan 

lokal pada suku talang mamak di desa talang perigi. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi peneliti, penelitian ini menambah wawasan peneliti 

tentang etika lingkungan perspektif kearifan lokal pada suku 

talang mamak di desa talang perigi. 

2. Bagi mahasiswa, penelitian ini dapat dijadikan sumber 

pengetahuan atau rujukan dalam berbagai hal mengenai etika 

lingkungan perspektif kearifan lokal pada suku talang mamak 

di desa talang perigi. 

 

G.  Sistematika Penulisan  

Untuk memperoleh pemahaman sistematis, maka penulis perlu 

menyunsun sistematika penulisan sedemikian rupa, sehingga dapat 

memperlihatkan hasil penelitian yang baik dan mudah dipahami. Adapun 

sistematika penulisan tersebut sebagai berikut:  

 

BAB I:     Pada bab ini berisi pendahuluan yang meliputi latar 

belakang masalah untuk memberikan penjelasan secara 

akademik mengapa penelitian ini perlu dilakukan dan hal 

apa yang melatarbelakangi penelitian ini. Selanjutnya 

identifikasi masalah, yang berisi tentang mengenal 

masalah-masalah terkait judul. Lalu, batasan masalah 

dan rumusan masalah, agar dalam sebuah penelitian ini 

terfokus kepada tujuan utamanya. Tujuan dan manfaat 

penelitian, berisi penjelasan pentingnya penelitian ini 
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dilakukan serta tujuan yang hendak di capai dari 

penelitian dan sistematika yang akan membantu dalam 

memahami isi keseluruhan isi penelitian ini. 

BAB II:  Pada bab ini berisi tinjauan pustaka (kerangka teori) 

yang  meliputi  landasan teori berisikan tentang teori-

teori yang berkaitan dengan judul penelitian tersebut dan 

tinjauan kepustakaan berisikan penelitian revelan yang 

berkaitan dengan penelitian ini yang telah dilakukan 

sebelumnya. 

BAB III:  Dalam penelitian ini berisikan metode penulisan yang 

terdiri dari  jenis penelitian, sumber data yang terdiri 

dari: data primer dan data sekunder, teknik pengumpulan 

data, yaitu tahapan-tahapan yang penulis lakukan dalam 

mengumpulkan data penelitian ini, serta teknik analis 

data, yaitu tahapan dan cara analisis yang dilakukan. 

BAB IV:    Pada bab ini berisi hasil penelitian dan analisis. Bab ini 

berisikan Sejarah, Demografi dan Geografi Desa. 

Kemudian dilanjutkan dengan Etika Lingkungan 

Perspektif Kearifan Lokal Suku Talang Mamak. 

BAB V:  Pada bab ini berisikan simpulan dan saran-saran atas 

permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini. 

DAFTAR PUSTAKA 

RIWAYAT HIDUP PENULIS 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

 

A. Landasan Teori 

1. Pengertian Etika 

Etika berasal dari bahasa Yunani, ethos (ta etha) artinya adat, 

kebiasaan, akhlak, perasaan, sikap, cara berpikir. Dalam bahasa Latin 

dijumpai istilah mos (mores) yang artinya moral atau adat kebiasaan. 

Moral dapat disama artikan dengan etika, yaitu ilmu yang 

membicarakan tentang adat kebiasaan. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, etika dapat diartikan sebagai ilmu tentang apa yang lebih 

baik dan apa yang buruk serta tentang kewajiban dan hak. Etika dapat 

diartikan sebagai kumpulan azas atau nilai yang berkenaan dengan 

ahlak dan dapat pula diartikan sebagai nilai mengenai yang benar dan 

salah yang dianut suatu golongan atau masyarakat.
13

 Ada beberapa 

konsep dari etika yakni sebagai berikut: 

a. Etika Deskriptif 

Etika deskriptif yaitu usaha menilai tindakan atau perilaku 

berdasarkan pada ketentuan atau norma baik buruk yang tumbuh 

dalam kehidupan bersama di dalam masyarakat. Kerangka etika 

pada hakikatnya menempatkan pada kebiasaan yang sudah ada 

di dalam masyarakat sebagai acuan etis. Suatu tindakan 

seseorang disebut etis atau tidak tergantung pada kesesuaiannya 

yang dilakukan setiap orang.
14

 Etika deskriptif menggambarkan 

tingkah laku moral dalam arti luas seperti, adat kebiasaan, 

anggapan-anggapan tentang baik dan buruk, perilaku-perilaku 

yang diperbolehkan atau tidak diperbolehkan. 

 

 

                                                           
13

 Mullyo Wiharto, “ELTIKA” Julrnal Forulm Ilmiah Indonulsa, Vol 4 No 3 Selptelmbelr 2007, 

hlm. 167-168. 
14

 M. Ridlwan Hambali dkk, ELtika Profelsi, (Jawa Timulr: Agrapana Meldia, 2021), hlm. 14. 
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b. Etika Normatif 

Etika normatif yaitu jenis etika yang berusaha menentukan 

dan menetapkan berbagai perilaku, perbuatan, sikap ideal yang 

seharusnya dimiliki oleh tiap individu.
15

 Etika menetapkan 

bahwa manusia memakai norma-norma sebagai panutannya, 

tetapi tidak memberikan tanggapan mengenai kelayakan ukuran-

ukuran kesusilaan. Sah atau tidaknya norma-norma tetap tidak 

dipersoalkan yang diperhatikan hanya berlakunya. Etika 

normatif memperhatikan kenyataankenyataan, yang tidak 

ditangkap dan diverifikasi secara empirik. Etika normatif 

berusaha menelaah dan memberikan penilaian suatu tindakan 

etis atau tidak, tergantung kesesuaiannya terhadap norma-norma 

yang sudah dilakukan dalam suatu masyarakat. Norma rujukan 

yang digunakan untuk menilai tindakan wujudnya bisa berupa 

tata tertib, dan juga kode etik profesi. 

c. Meta-etika 

Meta-etika adalah kajian etika tentang ucapan-ucapan atau 

kaidah-kaidah bahasa dalam aspek moralitas, terutama terkait 

bahasa etis yang digunakan dalam bahasan moral. Bahasa 

seseorang atau masyarakat secara kaidah logika dapat 

memunculkan penilaian etis terhadap hal yang dianggap baik, 

ataupun buruk.
16 

Etika lingkungan, yang sering disebut juga etika ekologi, terbagi ke 

dalam beberapa pendekatan. Dalam etika ekologi dikenal dua aliran 

utama, yaitu etika ekologi dalam dan etika ekologi dangkal. Di 

samping itu, etika lingkungan juga diklasifikasikan menjadi etika 

pelestarian dan etika pemeliharaan. Etika pelestarian berfokus pada 

upaya menjaga kelestarian alam demi kebutuhan dan keuntungan 

manusia, sedangkan etika pemeliharaan lebih menekankan pada 

                                                           
15

 Julmrah Jamil, ELtika Profelsi Gulrul, (Sulmatelra Barat: Azka Pulstaka, 2022), hlm. 28. 
16

 Vaelsol Wahyul ELka Irawan, “ELtika Normatif dan Telrapan: ULrgelnsi ELtika Ilmiah, Profelsi 

dalam Pelndidika”, Julrnal Ilmul Pelndidikan dan Pelmbellajaran, Vol. 2, No. 2, (2020), hlm. 287. 
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perlindungan lingkungan sebagai bentuk tanggung jawab demi 

keberlangsungan seluruh makhluk hidup.
17 

1) Etika Ekologi Dangkal 

Etika ekologi dangkal adalah pendekatan terhadap 

lingkungan yang menekankan bahwa lingkungan sebagai sarana 

untuk kepentingan manusia, yang bersifat antroposentris. Etika 

ekologi dangkal ini biasanya diterapkan pada filsafat rasionalisme 

dan humanisme serta ilmu pengetahuan mekanistik yang kemudian 

diikuti dan dianut oleh banyak ahli lingkungan. Kebanyakan para 

ahli lingkungan ini memiliki pandangan bahwa alam bertujuan 

untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia. 

Secara umum, Etika ekologi dangkal ini menekankan hal-hal 

berikut ini : 

a) Manusia terpisah dari alam. 

b) Mengutamakan hak-hak manusia atas alam tetapi tidak 

menekankan tanggung jawab manusia. 

c) Mengutamakan perasaan manusia sebagai pusat 

keprihatinannya. 

d) Kebijakan dan manajemen sumber daya alam untuk 

kepentingan manusia. 

e) Norma utama adalah untung rugi. 

f) Mengutamakan rencana jangka pendek. 

g) Pemecahan krisis ekologis melalui pengaturan jumlah 

penduduk khususnya di negara miskin. 

h) Menerima secara positif pertumbuhan ekonomi. 

2) Etika Ekologi Dalam 

Etika ekologi dalam adalah pendekatan terhadap 

lingkungan yang melihat pentingnya memahami lingkungan 

sebagai keseluruhan kehidupan yang saling menopang, sehingga 

semua unsur mempunyai arti dan makna yang sama. Etika Ekologi 

                                                           
17

 Soelriaatmadja, 2003, Ilmul Lingkulngan. Bandulng: ITB, hlm. 34 
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ini memiliki prinsip yaitu bahwa semua bentuk kehidupan 

memiliki nilai bawaan dan karena itu memiliki hak untuk menuntut 

penghargaan karena harga diri, hak untuk hidup dan hak untuk 

berkembang. Premisnya adalah bahwa lingkungan moral harus 

melampaui spesies manusia dengan memasukkan komunitas yang 

lebih luas. Komunitas yang lebih luas disini maksudnya adalah 

komunitas yang menyertakan binatang dan tumbuhan serta alam
18

. 

Secara umum etika ekologi dalam ini menekankan hal-hal berikut : 

a) Manusia adalah bagian dari alam. 

b) Menekankan hak hidup makhluk lain, walaupun dapat 

dimanfaatkan oleh manusia, tidak boleh diperlakukan 

sewenang-wenang. 

c) Prihatin akan perasaan semua makhluk dan sedih kalau alam 

diperlakukan sewenang-wenang. 

d) Kebijakan manajemen lingkungan bagi semua makhluk. 

e) Alam harus dilestarikan dan tidak dikuasai. 

f) Pentingnya melindungi keanekaragaman hayati. 

g) Menghargai dan memelihara tata alam. 

h) Mengutamakan tujuan jangka panjang sesuai ekosistem. 

i) Mengkritik sistem ekonomi dan politik dan menyodorkan 

sistem alternatif yaitu sistem mengambil sambil memelihara. 

Demikian pembagian etika lingkungan, Keduanya memiliki 

beberapa perbedaan-perbedaan seperti diatas. Tetapi bukan berarti 

munculnya etika lingkungan ini memberi jawab langsung atas 

pertanyaan mengapa terjadi kerusakan lingkungan. Namun paling 

tidak dengan adanya gambaran etika lingkungan ini dapat sedikit 

menguraikan norma-norma mana yang dipakai oleh manusia dalam 

melakukan pendekatan terhadap alam ini. Dengan demikian etika 

lingkungan berusaha memberi sumbangan dengan beberapa norma 

                                                           
18

 Soelriaatmadja,  2003. Ilmul Lingkulngan. Bandulng: ITB, hlm. 39 
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yang ditawarkan untuk mengungkap dan mencegah terjadinya 

kerusakan lingkungan. 

2. Teori Etika Lingkungan 

a. Antroposentrisme 

Teori lingkungan ini memandang manusia sebagai pusat dari 

sistem alam semesta. Manusia dan kepentingannya dianggap yang 

paling menentukan dalam tatanan ekosistem dan dalam kebijakan 

yang diambil dalam kaitan dengan alam, baik secara langsung 

maupun secara tidak langsung. Nilai tertinggi adalah manusia dan 

kepentingannya, yaitu : nilai dan prinsip moral hanya berlaku bagi 

manusia dan etika hanya berlaku bagi manusia
19

. 

Antroposentrisme selain bersifat antroposentris, juga sangat 

instrumentalistik. Artinya pola hubungan manusia dan alam di lihat 

hanya dalam relasi instrumental. Alam ini sebagai alat bagi 

kepentingan manusia, sehingga apabila alam atau komponennya 

dinilai tidak berguna bagi manusia maka alam akan diabaikan 

(bersifat egois). Karena bersifat instrumental dan egois maka teori 

ini dianggap sebagai sebuah etika lingkungan yang dangkal dan 

sempit (Shallow environmental ethics).
20

 Teori ini dianggap 

sebagai salah satu penyebab, bahkan penyebab utama, dari krisis 

lingkungan yang terjadi. Teori ini menyebabkan manusia 

mengeksploitasi dan menguras alam semesta demi memenuhi 

kepentingan dan kebutuhan hidupnya dan tidak peduli terhadap 

alam
21

. 

b. Biosentrisme 

Teori lingkungan ini memandang setiap kehidupan dan 

makhluk hidup mempunyai nilai dan berharga pada dirinya sendiri. 

Tidak hanya manusia yang mempunyai nilai, alam juga 

                                                           
19
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20
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Buldaya Mellayul. Jakarta: Yayasan Obor Indonelsia. hlm. 56 
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mempunyai nilai pada dirinya sendiri lepas dari kepentingan 

manusia. Biosentrisme menolak argumen antroposentrisme, karena 

yang menjadi pusat perhatian dan yang dibela oleh teori ini adalah 

kehidupan, secara moral berlaku prinsip bahwa setiap kehidupan di 

muka bumi ini mempunyai nilai moral yang sama sehingga harus 

dilindulngi dan disellamatkan. Konselkulelnsinya alam selmelsta adalah 

selbulah komulnitas moral baik pada manulsia maulpuln pada makhlulk 

hidulp lainnya. Manulsia maulpuln bulkan manulsia sama-sama 

melmiliki nilai moral, dan kelhidulpan makhlulk hidulp apapuln pantas 

dipelrtimbangkan selcara selriuls dalam seltiap kelpultulsan dan tindakan 

moral, bahkan lelpas dari pelrhitulngan ulntulng rulgi bagi kelpelntingan 

manulsia. 

c.  ELkoselntrismel 

Telori ini selcara elkologis melmandang makhlulk hidulp (biotik) 

dan makhlulk tak hidulp (abiotik) lainnya saling telrkait satul sama 

lainnya. ELtika dipelrlulas ulntulk melncakulp komulnitas elkologis 

sellulrulhnya, baik yang hidulp maulpuln tidak. Kelwajiban dan 

tanggulng jawab moral tidak hanya dibatasi pada makhlulk hidulp.
22

 

Delelp ELcology melnulntult sulatul eltika barul yang tidak belrpulsat pada 

manulsia, teltapi belrpulsat pada makhlulk hidulp sellulrulhnya dalam 

kaitannya delngan ulpaya melngatasi pelrsoalan lingkulngan hidulp. 

d. Hak Asasi Alam  

Makhlulk hidulp sellain manulsia tidak melmiliki hak pribadi, 

namuln makhlulk hidulp melmbultulhkan elkosistelm ataul habitat ulntulk 

hidulp dan belrkelmbang. Makhlulk hidulp selpelrti binatang dan 

tulmbulhan julga melmpulnyai hak, melskipuln melrelka tidak dapat 

belrtindak yang belrlandaskan kelwajiban. Melrelka ada dan telrcipta 

ulntulk kellelstarian alam ini. Maka melrelka julga melmpulnyai hak 

ulntulk hidulp. Hak itul haruls dihormati belrdasar prinsip nilai 

                                                           
22

Cokrowinoto, Sardanto. 1996. Pelnellitian Pelranan Folklor telrhadap ELtika Lingkulngan 
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intrinsik yang melnyatakan bahwa seltiap elntitas selbagai anggota 

komulnitas bulmi belrnilai. Delngan delmikian, pelmbabatan hultan 

selcara tidak proporsional dan pelnggulnaan binatang selbagai objelk 

elkspelrimeln tidak dapat dibelnarkan
23

. 

 

3. Prinsip-Prinsip Etika Lingkungan 

a. Sikap Hormat telrhadap Alam (Relspelct for Natulrel) 

Pada dasarnya selmula telori eltika lingkulngan melngakuli bahwa 

alam selmelsta pelrlul ulntulk dihormati. Sebagai makhluk bermoral, 

manusia memiliki tanggung jawab etis untuk menghargai 

kehidupan, baik kehidupan sesama manusia maupun makhluk lain 

yang berada dalam keseluruhan komunitas ekologis. Sikap hormat 

terhadap alam menjadi prinsip mendasar yang harus dipegang, 

sebab manusia merupakan bagian tak terpisahkan dari keseluruhan 

tatanan alam semesta.  

b. Prinsip Tanggung Jawab (Moral Responsibility for Nature)  

Seltiap bagian dan belnda di alam selmelsta ini diciptakan olelh 

Tulhan delngan tuljulannya masing-masing, telrlelpas dari apakah 

tuljulan itul ulntulk kelpelntingan manulsia ataul tidak. Olelh karelna itul, 

manulsia selbagai bagian dari alam selmelsta belrtanggulng jawab pulla 

ulntulk melnjaganya. Tanggulng jawab ini bulkan saja belrsifat 

individulal teltapi julga kolelktif. Kellelstarian dan kelrulsakan alam 

melrulpakan tanggulng jawab belrsama sellulrulh ulmat manulsia. Selmula 

orang haruls bisa belkelrja sama bahul melmbahul ulntulk melnjaga dan 

mellelstarikan alam dan melncelgah selrta melmullihkan kelrulsakan 

alam, selrta saling melngingatkan, mellarang dan melnghulkulm siapa 

saja yang melrulsak alam. 

c. Solidaritas Kosmis (Cosmic Solidarity) 

Dalam diri manulsia timbull pelrasaan solidelr, selnasib 

selpelnanggulngan delngan alam dan selsama makhlulk hidulp lain. 

                                                           
23
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Prinsip ini bisa melndorong manulsia ulntulk melnyellamatkan 

lingkulngan dan selmula kelhidulpan di alam ini. Prinsip ini belrfulngsi 

selbagai pelngelndali moral ulntulk melngharmonisasikan manulsia 

delngan elkosistelmnya dan ulntulk melngontrol pelrilakul manulsia 

dalam batas-batas kelselimbangan kosmis. Solidaritas ini julga 

melndorong manulsia ulntulk melngultulk dan melnelntang seltiap 

tindakan yang melnyakitkan binatang telrtelntul ataul bahkan 

melmulsnahkan spelsiels telrtelntul. 

d. Prinsip Kasih Sayang dan Kelpeldullian (Caring for Natulrel) 

Prinsip ini tidak didasarkan pada pelrtimbangan kelpelntingan 

pribadi, teltapi selmata-mata delmi kelpelntingan alam. Delngan 

selmakin peldulli telrhadap alam, maka manulsia melnjadi selmakin 

matang delngan idelntitas yang kulat.  

el. Prinsip ”No Harm” 

Telrdapat kelwajiban, sikap soldielr dan kelpeldullian, paling tidak 

delngan tidak mellakulkan tindakan yang melrulgikan ataul 

melngancam elksistelnsi makhlulk hidulp lain di alam selmelsta ini (no 

harm). Jadi kelwajiban dan tanggulng jawab moral dapat dinyatakan 

delngan melrawat, mellindulngi, melnjaga dan mellelstarikan alam, dan 

tidak mellakulkan tindakan selpelrti melmbakar hultan dan melmbulang 

limbah selmbarangan. 

f. Prinsip Hidulp Seldelrhana dan Sellaras delngan Alam  

Prinsip ini melnelkankan pada nilai, kulalitas, cara hidulp yang 

baik, bulkan melnelkankan pada sikap rakuls dan tamak. Ada batas 

ulntulk hidulp selcara layak selbagai manulsia, yang sellaras delngan 

alam. 

g. Prinsip Keladilan 

Prinsip ini melnelkankan bahwa telrdapat aksels yang sama bagi 

selmula kellompok dan anggota masyarakat ulntulk ikult dalam 

melnelntulkan kelbijakan pelngellolaan dan pellelstarian selrta 

pelmanfaatan sulmbelr daya alam. Dalam prinsip ini kita pelrlul 
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melmpelrhatikan kelpelntingan masyarakat adat selcara lelbih khulsuls, 

karelna dalam selgi pelmanfaatan sulmbelr daya alam dibandingkan 

delngan masyarakat modelrn akan kalah dari selgi pelrmodalan, 

telknologi, informasi dan selbagainya, selhingga kelpelntingan 

masyarakat sangat relntan dan telrancam . 

h. Prinsip Delmokrasi 

Prinsip ini telrkait elrat delngan hakikat alam, yaitul 

kelanelkaragaman dan plulralitas. Delmokrasi melmbelrikan telmpat 

sellulas-lulasnya bagi pelrbeldaan, kelanelkaragaman dan plulralitas. 

Prinsip ini sangat rellelvan delngan pelngambilan kelbijakan di bidang 

lingkulngan, dan melmbelrikan garansi bagi kelbijakan yang pro 

lingkulngan hidulp. Dalam prinsip ini telrcakulp belbelrapa prinsip 

moral lainnya, yaitul: 

1) Delmokrasi melnjamin kelanelkaragaman dan plulralitas yang 

melmulngkinkan nilai lingkulngan hidulp melndapat telmpat ulntulk 

dipelrjulangkan selbagai agelnda politik dan elkonomi yang sama 

pelntingnya delngan agelnda lain. 

2) Delmokrasi melnjamin kelbelbasan dalam melngellularkan pelndapat 

dan melmpelrjulangkan nilai yang dianult olelh seltiap orang dan 

kellompok masyarakat dalam bingkai kelpelntingan belrsama. 

3) Delmokrasi melnjamin seltiap orang dan kellompok masyarakat, 

belrpartisipasi dalam melnelntulkan kelbijakan pulblik dan 

melmpelrolelh manfaatnya. 

i. Prinsip Intelgritas Moral 

Prinsip ini telrultama ulntulk peljabat pulblik, agar melmpulnyai 

sikap dan pelrilakul moral yang telrhormat selrta melmelgang telgulh 

prinsip-prinsip moral yang melngamankan kelpelntingan pulblik, 

ulntulk melnjamin kelpelntingan di bidang lingkulngan. Seldangkan 

para pelnganult delelp elcology melnganult dellapan prinsip, diantaranya 

yaitul : 
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1) Kelseljahtelraan dan keladaan baik dari kelhidulpan manulsiawi 

ataulpuln bulkan di bulmi melmpulnyai nilai intrinsic. 

2) Kelkayaan dan kelanelkaragaman belntulk-belntulk hidulp 

melnyulmbangkan kelpada telrwuljuldnya nilai-nilai ini dan 

melrulpakan nilai-nilai selndiri. 

3) Manulsia tidak belrhak melngulrangi kelkayaan dan 

kelanelkaragaman ini, kelculali ulntulk melmelnulhi kelbultulhan 

vitalnya. 

4) Keladaan baik dari kelhidulpan dan kelbuldayaan manulsia dapat 

dicocokkan delngan kulrangnya selcara sulbstansial julmlah 

pelnduldulk. 

5) Campulr tangan manulsia delngan dulnia bulkan manulsia kini 

telrlalul belsar. 

6) Kelbijakan ulmulm haruls dirulbah, yang melnyangkult strulktulr-

strulktulr dasar di bidang elkonomis, telknologis, dan idelologis. 

7) Pelrulbahan idelologis telrultama melnghargai kulalitas kelhidulpan 

dan bulkan belrpelgang pada standar hidulp yang selmakin tinggi. 

8) Melrelka yang melnyeltuljuli bultir-bultir selbellulmnya belrkelwajiban 

selcara langsulng dan tidak langsulng ulntulk belrulsaha 

melngadakan pelrulbahan-pelrulbahan yang pelrlul. 

Prinsip-prinsip eltika lingkulngan pelrlul diulpayakan dan 

diimplelmelntasikan dalam kelhidulpan manulsia karelna krisis, pelrsoalan 

elkologi dan belncana alam yang telrjadi pada dasarnya diakibatkan olelh 

pelmahaman yang salah . Yaitul bahwa alam adalah objelk yang bolelh 

dibelrlakulkan dan dielksploitasi selkelhelndak kita. Pola pelmbangulnan 

yang belrlangsulng saat ini pelrlul diulbah dan diimplelmelntasikan selcara 

jellas. Aspelk pelmbangulnan tidak selmata-mata hanya pelmelnulhan 

kelbultulhan aspelk elkonomi namuln julga pelrlul melmbelrikan bobot yang 

seltara pada aspelk-aspelk sosial, buldaya dan lingkulngan. Kelrulsakan 

yang telrjadi pada masa selkarang, tidak hanya dirasakan olelh kita 
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selkarang ini, namuln julga akan dirasakan pulla olelh gelnelrasi yang akan 

datang. 

Pelmbangulnan yang dilakulkan haruls melrulpakan pelmbangulnan 

melmbulmi yang sellalul sellaras delngan kelselimbangan alam. 

Pelmbangulnan melmbulmi dapat dikatakan idelntic delngan pelmbangulnan 

yang belrkellanjultan yang belrwawasan lingkulngan. Dari belbelrapa 

pelmbahasan di atas, bahwa kita ditulntult ulntulk melnjaga lingkulngan. 

Dalam melnjaga lingkulngan, manulsia haruls melmiliki ”eltika”. ELtika 

lingkulngan ini adalah sikap kita dalam melnjaga kellelstarian alam ini 

agar alam ini tidak rulsak, baik elkosistelm maulpuln habitatnya. 

4.   Etika Lingkungan Perspektif Islam 

Etika lingkungan dalam ajaran Islam dapat dipahami melalui 

sejumlah dalil al-Qur‟an yang menegaskan kedudukan alam sebagai 

ciptaan Allah yang memiliki martabat dan nilai kehormatan, tidak 

semata-mata berada di bawah dominasi manusia. Hal ini tercermin 

dalam Q.S. al-Jumu„ah ayat 1 yang menyatakan bahwa seluruh 

makhluk di langit dan di bumi senantiasa bertasbih kepada Allah. Ayat 

tersebut menunjukkan bahwa alam, sebagaimana manusia, turut serta 

dalam penghambaan kepada Sang Pencipta. Selanjutnya, Q.S. 

Fushshilat ayat 11 menggambarkan relasi sejajar antara manusia dan 

alam, di mana keduanya sama-sama tunduk terhadap perintah Allah. 

Perintah Ilahi kepada alam untuk patuh pada kehendak-Nya 

menandakan bahwa alam bukan entitas pasif, melainkan memiliki 

“kepribadian” yang layak dihormati dan dijaga keberadaannya.
24

 

Lebih lanjut, Q.S. al-An„am ayat 38 menegaskan bahwa makhluk 

hidup seperti hewan darat dan burung yang terbang dengan sayapnya 

dipandang sebagai umat Allah, sebagaimana halnya manusia. Ayat ini 

mengisyaratkan bahwa seluruh makhluk hidup memiliki posisi moral 
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dalam pandangan Islam, sehingga manusia tidak dibenarkan 

memperlakukan alam secara sewenang-wenang. 

Islam secara tegas mengecam segala bentuk perusakan lingkungan. 

Larangan tersebut antara lain ditegaskan dalam Q.S. al-Qashash ayat 

77 yang memerintahkan manusia untuk mencari kebahagiaan akhirat 

tanpa mengabaikan kenikmatan dunia, berbuat kebaikan sebagaimana 

Allah telah berbuat baik, serta melarang tindakan merusak bumi. Ayat 

ini menegaskan bahwa perilaku destruktif terhadap lingkungan 

merupakan perbuatan yang dibenci Allah. Sebaliknya, Islam 

memberikan apresiasi besar terhadap upaya pelestarian alam.
25

 Hal ini 

tercermin dalam hadis Rasulullah SAW yang menyatakan bahwa siapa 

pun yang menanam pohon dan pohon tersebut menghasilkan buah, 

maka ia akan memperoleh pahala sebanyak buah yang dihasilkan. 

Selain landasan teologis, etika lingkungan dalam Islam juga dapat 

ditelusuri melalui praktik historis. Dalam berbagai peperangan yang 

terjadi pada masa Nabi Muhammad SAW, tidak ditemukan tindakan 

yang merusak alam secara sengaja.
26

 Prinsip ini kemudian dilanjutkan 

oleh para khalifah, khususnya Abu Bakar dan Umar bin Khattab, yang 

secara tegas mengingatkan pasukannya agar tidak menebang pohon, 

merusak tanaman, maupun membunuh hewan kecuali untuk kebutuhan 

konsumsi. Rasulullah SAW juga memperkenalkan konsep pelestarian 

lingkungan melalui praktik hima’ dan ihya’ al-mawat. Hima’ 

merupakan kawasan lindung yang ditetapkan oleh otoritas berdasarkan 

syariat untuk menjaga kelestarian hutan dan kehidupan liar. Nabi 

Muhammad SAW bahkan pernah menetapkan wilayah di sekitar 

Madinah sebagai kawasan hima’ guna melindungi lembah, padang 

rumput, serta berbagai jenis tumbuhan yang ada di dalamnya. 
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5. Dasar Etika Dalam Mewujudkan Kesadaran Masyarakat 

ELmpat tingkat kelsadaran lingkulngan melngidelntifikasi bahwa 

awalnya pelmikiran eltika lingkulngan itul mulncull karelna adanya krisis 

lingkulngan yang selbab ultamanya adalah gaya hidulp manulsia dan 

pelrkelmbangan pelradabannya. Pola hidulp konsulmtif, tanpa 

melmpelrhitulngkan bagaimana keltelrseldiaan daya dulkulng lingkulngan 

selrta didulkulng pelngangkatan-pelngangkatan telknologi melmbulahkan 

pelrilakul elksploitasi. Namuln, seliring belrjalannya waktul, manulsia mullai 

melnghadapi masalah pelrsaingan melndapatkan sulmbelr daya alam yang 

ironisnya julstrul selmakin belrkulrang dan tingkat daya dulkulngnya puln 

mullai melnulruln. Masalah ini lah yang melmaksa manulsia ulntulk mellihat 

kelmbali bagaimana kelduldulkan, fulngsi dan intelraksinya delngan alam 

selmelsta yang mellahirkan gagasan kelsadaran dan eltika lingkulngan. 

Dasar-dasar pelmikiran/pelndelkatan eltika lingkulngan, yaitul: 

a. Dasar pelndelkatan elkologis 

Melngelnalkan sulatul pelmahaman adanya keltelrkaitan yang 

lulas atas kelhidulpan yang lulas atas kelhidulpan dimana tindakan 

manulsia pada masa lalul, selkarang dan yang akan datang yang akan 

melmbelri dampak yang tak dapat dipelrkirakan. Kita tidak bisa 

mellakulkan hanya satul hal atas alam, kita tidak julga bisa 

selpelnulhnya melmahami bagaimana alam belkelrja, puln kita tidak 

akan pelrnah bisa melngellak bahwa apa yang kita lakulkan pasti 

melmbelri dampak pada organismel lain, selkarang ataul akan 

datang
27

. 

b. Dasar pelndelkatan hulmanism  

Seltara delngan pelndelkatan elkologis, dasar pelndelkatan ini 

melnelkankan pada pelntingnya tanggulng jawab kita ulntulk hak dan 

kelseljahtelraan manulsia lain atas sulmbelr daya alam. 
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c. Dasar pelndelkatan telologis 

Melrulpakan dasar dari keldula pelndelkatan selbellulmnya, 

belrsulmbelr pada agama yang nilai-nilai lulhulr dan mullia ajarannya 

melnulnjulkkan bagaimana alam selbelnarnya diciptakan dan 

bagaimana kelduldulkan dan fulngsi manulsia selrta intelraksi yang 

sellayaknya telrjalin antara alam dan manulsia Kelsadaran-kelsadaran 

lingkulngan sellayaknya ada bagi kelpelntingan kelbelrlanjultan bulmi 

dan sulmbelr daya alam, yaitul:  

1) Manulsia bulkanlah sulmbelr ultama dari selgala nilai  

2) Kelbelradaan alam dan selgala sulmbelr dayanya bulkanlah ulntulk 

manulsia selmata, teltapi ulntulk sellulrulh spelsiels organismel yang 

ada didalamnya.  

3) Tuljulan kelhidulpan manulsia di bulmi bulkan hanya melmprodulksi 

dan melngkonsulmsi, teltapi selkaliguls melngkonselrvasi dan 

melmpelrbaruli sulmbelr daya alam. 

4) Melningkatkan kulalitas hidulp, selbagaimana dasar keltiga di atas, 

haruls pulla melnjadi tuljulan kelhidulpan 

5) Sulmbelr daya alam itul sangat telrbatas dan haruls dihargai selrta 

dipelrbaharuli. 

6) Hulbulngan antara manulsia delngan alam selbaiknya kelseltaraan 

antara manulsia dan alam, selbulah hulbulngan delngan organismel 

hidulp dalam kelrja sama elkologi. 

7) Haruls melmellihara stabilitas elkologik delngan melmpelrtahankan 

dan melningkatkan kelanelkaragaman biologis dan buldaya.  

8) Fulngsi ultama nelgara adalah melncanangkan dan pelngawasan 

pelmbelrdayaan sulmbelr daya alam, mellindulngi individul dan 

kellompok masyarakat dari elksploitasi dan pelrulsakan 

lingkulngan. 

9) Manulsia helndaknya saling belrbagi dan melngasihi, tidak 

individulalis dan melndominasi 
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10) Seltiap manulsia di planelt bulmi adalah ulnik dan melmiliki hak 

telrbagi atas sulmbelr daya alam 

11) Tidak satul puln individul manulsia, pihak indulstri ataul nelgara 

belrhak ulntulk melningkatkan haknya ataul sulmbelr daya alam. 

 

6. Perilaku Manusia Terhadap Lingkungan Hidup 

Pelrilakul manulsia telrhadap lingkulngan hidulp tellah dapat dilihat 

selcara nyata seljak manulsia bellulm belrpelradaban, awal adanya 

pelradaban, dan sampai selkarang pada saat pelradaban itul melnjadi 

modelrn dan selmakin canggih seltellah didulkulng olelh ilmul dan 

telknologi. Ironisnya pelrilakul manulsia telrhadap lingkulngan hidulp tidak 

selmakin arif teltapi selbaliknya
28

. Kelkelringan dan kellaparan belrawal 

dari pelrtulmbulhan pelnduldulk yang tinggi, pelnggulndullan hultan, elrosi 

tanah yang mellulas, dan kulrangnya dulkulngan telrhadap bidang 

pelrtanian, belncana longsor, banjir, telrjadi belrbagai leldakan bom, 

adalah belbelrapa contoh kellalaian manulsia telrhadap lingkulngan
29

. 

Selbelnarnya kelmajulan ilmul dan telknologi diciptakan manulsia ulntulk 

melmbantul melmelcahkan masalah teltapi selbaliknya malapeltaka melnjadi 

selmakin banyak dan komplelks, olelh karelna itul dianjulrkan ulntulk dapat 

belrpelrilakul melnjadi ilmulwan dan alamiah mellaluli amal yang ilmiah. 

Selkelcil apapuln pelrilakul manulsia telrhadap lingkulngan hidulpnya 

haruls selgelra dipelrbulat ulntulk bulmi yang lelbih baik, bulmi adalah 

warisan nelnelk moyang yang haruls dijaga dan diwariskan telrhadap 

anak culcul kita selbagai gelnelrasi pelnelruls pelmbangulnan yang 

belrwawasan lingkulngan belrkellanjultan. Lingkulngan hidulp telrbagi 

melnjadi tiga yaitul 

a. Lingkulngan alam fisik (tanah, air, uldara) dan biologis (tulmbulhan- 

helwan) 

b. Lingkulngan bulatan (sarana prasarana) 
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c. Lingkulngan manulsia (hulbulngan selsama manulsia).  

Pelrilakul manulsia telrhadap lingkulngan yang telpat antara lain tidak 

melrulsak tanah, tidak melnggulnakan air selcara belrlelbih, tidak 

melmbulang sampah selmbarangan. Dalam rangka ulsaha manulsia ulntulk 

melnjaga lingkulngan hidulp,tellah banyak belrmulncullan pelrilakul nyata 

belrulpa gelrakan-gelrakan peldulli lingkulngan hidulp baik belrsifat 

individul, kellompok, maulpuln pelmelrintah. Tapi yang telrpelnting dari itul 

selmula adalah belntulk konkrit yang haruls dilakulkan olelh selmula pihak 

dalam belrintelraksi delngan lingkulngan hidulp
30

.  

 

7. Unsur Etika atau Moral Lingkungan 

Belbelrapa ulnsulr eltika ataul moral lingkulngan yang pelrlul 

dipelrtimbangkan adalah selbagai belrikult: 

a. ELtika lingkulngan hidulp selbaiknya eltika kelultamaan  

ELtika kelultamaan itul pelrlul karelna yang kita bultulhkan adalah 

manulsia-manulsia yang pulnya kelulnggullan pelrilakul. Selmelntara itul 

eltika kelwajiban, dalam arti pellaksanaan kelwajiban moral, tidak 

bisa diabaikan belgitul saja. Idelalnya adalah bahwa pellaksanaan 

kelultamaan manulsia Indonelsia, bulkan hanya delmi kelwajiban 

selmata-mata, apalagi selsulai kelwajiban. Rulmulsan-rulmulsan moral 

itul di satul pihak melmang pelnting, namuln di lain pihak yang lelbih 

pelnting lagi ialah bahwa orang melngikultinya karelna kelulnggullan 

pelrilakul.  

1) Bila eltika lingkulngan hidulp adalah eltika normatif pluls eltika 

telrapan, maka ada faktor lain yang melsti ikult dipelrtimbangkan. 

Yaitul sikap awal orang telrhadap lingkulngan hidulp, informasi, 

telrmasulk kelrja sama mulltidisiplinelr dan norma-norma moral 

lingkulngan hidulp yang suldah ditelrima masyarakat (ingat akan 

belrbagai) kelarifan lingkulngan hidulp dalam masyarakat kita, 

yang dapat dikatakan selbagai “moral lingkulngan hidulp”. 
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2) ELtika lingkulngan hidulp tidak belrtuljulan melnciptakan apa yang 

diselbult selbagai elcofascism.  Artinya, delngan dan atas nama 

eltika selolah-olah lingkulngan hidulp adalah delmi lingkulngan 

hidulp itul selndiri. Delngan risiko apapuln lingkulngan hidulp pelrlul 

dilindulngi. Dari selgi eltika yang belrtuljulan mellindulngi 

lingkulngan dari selmula malapeltaka ullah manulsia, hal itul telntul 

saja baik. Namuln bulrulk selcara eltis, bila akibatnya melmbulat 

manulsia tidak dapat melnggulnakan lingkulngan hidulp itul lagi 

karelna selrba dilarang. ELtika lingkulngan tidak hanya 

melngizinkan sulatul pelrbulatan yang selcara moral baik, 

mellainkan julga mellarang seltiap akibat bulrulknya telrhadap 

manulsia. 

 

b. Ciri-ciri eltika lingkulngan hidulp 

Ciri-ciri eltika lingkulngan hidulp yang pelrlul dipelrhatikan adalah 

sikap dasar melngulasai selcara belrpartisipasi, melnggulnakan sambil 

melmellihara, bellajar melnghormati lingkulngan hidulp dan 

kelhidulpan, kelbelbasan dan tanggulng jawab belrdasarkan hati nulrani 

yang belrsih, baik ulntulk gelnelrasi selkarang maulpuln bagi gelnelrasi 

yang akan datang. Yang julga pelnting adalah soal orielntasi dalam 

pelmbangulnan, yakni tidak hanya belrsifat homoselntrik, yang selring 

tidak melmpelrhitulngkan elcological elxtelrnalitiels, mellainkan julga 

elkoselntris. Pelmbangulnan tidak hanya melmelntingkan manulsia, 

mellainkan kelsatulan antara manulsia delngan kelsellulrulhan elkosistelm 

ataul kosmos. 

Nilai-nilai eltika lingkulngan sangat muldah dipahami olelh 

selgelnap lapisan masyarakat, mellaluli pelnelrapan konselp lingkulngan 

hidulp mellaluli pelndidikan formal yang telrintelgrasi delngan mata 

pellajaran lain misalnya PPKn, Pelndidikan Agama, Pelndidikan 

Biologi, Pelndidikan Gelografi selrta mata pellajaran lainnya yang 

rellelvan. Kelmelntelrian Pelndidikan Nasional mellaluli Biro 
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Pelrelncanaan kel Lular Nelgelri melrulpakan institulsi pelmelrintah yang 

sangat aprelsiasi dalam melnjaga kulalitas lingkulngan hidulp, mellaluli 

pelningkatan sulmbelr daya manulsia. Hal ini dilakulkan agar telrcipta 

intellelktulal-intellelktulal mulda yang lelbih belrmartabat, belrsaing dan 

belrdaya gulna dalam melnyongsong elra globalisasi transformasi, 

melnuljul Indonelsia yang lelbih baik, adil dan makmulr.  

Sikap ramah telrhadap lingkulngan hidulp haruls bisa melnjadi 

selsulatul kelbiasaan yang dilakulkan olelh seltiap manulsia dalam 

melnjalankan kelhidulpan baik dalam lingkulngan kellularga, selkolah, 

dan lingkulngan masyarakat. Belbelrapa hal yang dapat dilakulkan 

dalam melmbuldayakan sikap telrselbult antara lain:  

 

c. Lingkulngan Kellularga 

Lingkulngan kellularga adalah salah satul telmpat yang sangat 

elfelktif melnanamkan nilai-nilai eltika lingkulngan. Hal itul dapat 

dilakulkan delngan: Melnanam pohon dan melmellihara bulnga di 

pelkarangan rulmah. Seltiap orangtula melmbelri tanggulng jawab 

kelpada anak-anak selcara rultin ulntulk melrawatnya delngan 

melnyiram dan melmbelri pulpulk. 

1) Melmbiasakan diri melmbulang sampah pada telmpatnya. Selcara 

belrgantian, seltiap anggota kellularga melmpulnyai kelbiasaan 

ulntulk melnjaga kelbelrsihan dan melrasa malul jika melmbulang 

sampah selmbarang telmpat. 

2) Melmbelrikan tanggulng jawab kelpada anggota kellularga ulntulk 

melnyapul rulmah dan pelkarangan rulmah selcara rultin. 

d. Lingkulngan Selkolah  

Kelsadaran melngelnai eltika lingkulngan hidulp dapat dilakulkan di 

lingkulngan selkolah delngan melmbelrikan pellajaran melngelnai 

lingkulngan hidulp dan eltika lingkulngan, mellaluli kelgiatan 

elkstrakulrikullelr selbagai wuljuld kelgiatan yang konkrit delngan 
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melngarahkan pada pelmbelntulkan sikap yang belrwawasan 

lingkulngan selpelrti: 

1) Pelmbahasan ataul diskulsi melngelnai isul lingkulngan hidulp 

2) Pelngellolaan sampah 

3) Pelnanaman Pohon 

4) Pelnyullulhan kelpada siswa 

5) Kelgiatan pikelt dan julmat belrsih  

el. Lingkulngan Masyarakat 

Pada lingkulngan masyarakat, kelbiasaan yang belrdasarkan 

pada eltika lingkulngan dapat diteltapkan mellaluli : 

1) Pelmbulangan sampah selcara belrkala kel telmpat pelmbulangan 

sampah 

2) Kelseldiaan ulntulk melmisahkan antara sampah organik dan 

sampah non organik 

3) Mellakulkan kelgiatan gotong-royong ataul kelrja bakti selcara 

belrkala di lingkulngan telmpat tinggal 

4) Melnggulnakan kelmbali dan melndaulr ullang bahan-bahan yang 

suldah digulnakan. 

 

8. Kearifan Lokal Suku Talang Mamak 

ULnsulr buldaya daelrah potelnsial selbagai lokal gelniuls karelna tellah 

telrulji kelmampulannya ulntulk belrtahan sampai selkarang. Ciri-cirinya 

adalah :  

a. Mampul belrtahan telrhadap buldaya lular.  

b. Melmiliki kelmampulan melngakomodasi ulnsulr-ulnsulr buldaya lular.  

c. Melmpulnyai kelmampulan melngintelgrasikan ulnsulr buldaya lular kel 

dalam buldaya asli.  

d.  Melmpulnyai kelmampulan melngelndalikan.  

e. Mampul melmbelri arah pada pelrkelmbangan buldaya.  
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Melnulrult Alwasih, elt al., (2009)
31

 melnyelbult ciri-ciri kelarifan lokal 

selbagai belrikult: 

a. Belrdasarkan pelngalaman 

b. Telrulji seltellah digulnakan belrabad-abad 

c. Dapat diadaptasi delngan kulltulr kini 

d. Padul dalam praktelk kelselharian masyarakat dan lelmbaga 

e. Lazim dilakulkan olelh individul ataul masyarakat selcara kelsellulrulhan 

f. Belrsifat dinamis dan telruls belrulbah 

g. Telrkait delngan sistelm kelpelrcayaan.  

Seljalan delngan pandangan telrselbult, Wagiran (2012)
32

melrulmulskan 

selbagai belrikult :  

Lokal wisdom is thel knowleldgel that discovelreld or acqulireld by 

lokal peloplel thoulrgh thel acculmullation of elxpelrielncels in trials and 

intelgrateld with thel ulndelrstanding of sulrroulnding natulrel and culltulrel. 

Lokal wisdom is dynamic by fulncation of crelateld lokal wisdom and 

connelcteld to thel global situlation.  

Selcara ulmulm karaktelristik lokal melmbelrikan pandangan telntang 

kelarifan lokal tellah digulnakan selcara tulruln melnulrul olelh para pellakul 

buldayanya, kelarifan lokal tidak akan pelrnah lelpas dari rulang lingkulp 

kelbuldayaanya, kelpelrcayaan dan keltelrkaitan antara lingkulngan alam 

dan sosial yang ada diselkitarnya. ULngkapan itul melnulrult Isjoni, 

(2005)
33

 yaitul : “ULtang laki-laki kelpada bini, dicarikan laulk, dicarikan 

asam garam, dibulatkan rulmah, ultang bini kelpada laki digullaikan ikan, 

diselndokan dan disajikan makanan, tikar dibelntangkan, kellambu l 

digayultkan”. 

Melnulrult ELlfidayati, (2013) melngatakan telntang kelbuldayaan sulkul 

talang mamak yaitul: “sulkul talang mamak belrisikan ulpacara-ulpacara 
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adat selpelrti gawai yaitul pelsta pelrnikahan, kelmantan yaitul pelngobatan 

pelnyakit, tambat kulbulr yaitul acara selratuls hari kelmatian dan 

melmpelrbaiki kulbulran ulntulk pelningkatan statuls sosial, khitanan, 

ulpacara mellahirkan dibantul olelh dulkuln, ulpacara timbang bayi, ulpacara 

belranggull yaitul ulpacara yang tuljulannya ulntulk melnghibulr orang yang 

seldang melngalami kelmalangan”.  

Seljalan delngan pelndapat diatas melnulrult Rulbeln, (2009)
34

 tradisi-

tradisi Sulkul Talang Mamak adalah selbagai belrikult:  

a. Kulmantan: sulatul acara belrdulkuln ulntulk melngobati pelnyakit dan 

melmbelri makan pellindulng kampulng. Pada acara ini orang-orang 

yang akan diobati duldulk di delkat dulkuln. Dulkuln melnari-nari diikulti 

iringan mulsik dari alat mulsik tawak-tawak dan katulbulng. Sambil 

melnari-nari dulkuln siap seldia ulntulk dimasulki roh lellulhulr. Acara 

belrdulkuln dilakulkan pada larult malam, biasanya selkitar jam 22.00 

WIB.  

b. Melnambak/naik tanah: yakni sulatul acara melnimbuln kulbulran. 

Orang Talang Mamak bila melninggal akan dikulbulrkan, teltapi 

kulbulran tidak langsulng ditimbuln pelnulh delngan tanah, mellainkan 

hanya seldikit saja di bagian pelrmulkaan. Tanah itul ditahan delngan 

papan. Seltellah 100 hari bila kellularga selpakat maka kulbulran itul 

ditimbuln delngan tanah dan dibelri tanda. Itullah acara melnambak.  

c. Culci lantai: yakni sulatul acara adat yang belrlakul ulntulk anak-anak 

yang barul lahir. Dalam acara ini si anak dibelri nama dan akan 

melndapatkan orang tula asulh. Si anak julga akan dibawa kel sulngai 

dan dimandikan di sana.  

d. Gawai: yakni acara pelrnikahan. Pelrnikahan bisa telrjadi bila 

pelmulda dan pelmuldi suldah saling melncintai dan selpakat ulntulk 

belrkellularga. Si wanita akan melngikult kel rulmah laki-laki delngan 

melmbawa pelrtanda dari laki-laki itul. Kelmuldian melrelka akan naik 
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kel rulmah mangkul, sellanjultnya kel rulmah batin. Akan teltapi 

pelrkawinan julga bisa telrjadi bila pelmulda dan pelmuldi keldapatan 

seldang belrdulaan pada malam hari. Yang selpelrti ini diselbult delngan 

telrgawal. Melrelka akan langsulng dinikahkan.  

e. Melndanaul: yakni sulatul acara melncari ikan selcara belrsama kel sulatul 

kolam.  

f. Belrjuldi: belrjuldi julga melrulpakan acara adat dan dilaksanakan pada 

saat adanya pelsta-pelsta.  

g. Melnyabulng ayam: melnyabulng ayam julga acara adat dan 

dilaksanakan pada pelsta. Pada saat itul orang-orang akan saling 

belrtarulh delngan ulang.  

h. Melratap: yakni sulatul acara melnangisi orang yang melninggal.  

i. Melrota: yakni acara masulk kel liang kulbulr olelh kellularga yang 

melninggal selbagai tanda bahwa dia tidak rella kellularganya 

melninggal, lelbih baik dirinya yang melninggal. Ini tanda cinta 

kelpada yang melninggal itul.  

j. Hari Melnuljul: yakni acara bagi yang suldah melninggal 7 hari. Pada 

acara ini roh yang melninggal diantar kel telmpatnya delngan tanda 

melnelbarkan dauln-dauln pisang di jalan selbagai jalan arwah yang 

melninggal. 

 

B. Tinjauan Kepustakaan 

ULntulk melnghindari kelkellirulan dan adanya ulnsulr-ulnsulr plagiasi 

maka pelnullis tellah mellihat belbelrapa hasil riselt seljelnis yang pelrnah 

disellelnggarakan selbellulmnya yaitul:  

Skripsi yang disulsuln olelh Ahmad Gulnawan Sany tahuln 2024 

belrjuldull “ELtika Lingkulngan Padelpokan Girijaya Cidahul”. Padelpokan 

Girijaya melrulpakan sulatul kellompok masyarakat yang masih melnjaga 

tradisi lellulhulrnya. Mulpulsti Alam lain Migulsti Alam, melrulpakan landasan 

dan alasan Masyarakat Padelpokan Girijaya ulntulk melrawat dan 

mellelstarikan alam. Karelna alam khulsulsnya bulmi dianggap selbagai selsama 
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makhlulk ciptaan Tulhan yang haruls sama-sama dihargai dan dijaga. 

Selhingga tindakan Masyarakat Padelpokan Girijaya yang belrhulbulngan 

delngan alam sangat melnjaga dan melmelrhatikan kellangsulngan elkosistelm 

alam, agar apa yang dilakulkan manulsia tidak belrakibat bulrulk telrhadap 

alam. Pelrsamaan pelnellitian ini delngan karya Ahmad Gulnawan Sany 

adalah sama sama ada melmbahas telntang eltika lingkulngan teltapi delngan 

objelk kajian yang belrbelda. Skripsi Ahmad Gulnawan Sany melmfokulskan 

pelnellitianya pada ELtika Lingkulngan Padelpokan Girijaya Cidahul.
35

 

Julrnal yang ditullis olelh Fajar Gulmellar tahuln 2024, yang belrjuldull  

“ELtika Lingkulngan Dalam Tradisi Belrladang Sulkul Dayak Melratuls”. 

ULpaya pelnanganan dan pelncelgahan dampak delstrulktif aktivitas elkonomi 

manulsia telrhadap elkologi haruls belrakar pada kelsadaran moral-eltis yang 

belrorielntasi pada kelselimbangan lingkulngan. ELtika lingkulngan selbagai 

selbulah relflelksi kritis telntang norma, nilai ataul prinsip moral dalam 

kaitannya delngan lingkulngan hidulp dapat digagas dari pelrspelktif buldaya 

lokal. Tradisi belrladang masyarakat sulkul Dayak Melratuls melmulat prinsip-

prinsip eltika lingkulngan khas lokal, yaitul alam selbagai ibul: prinsip rasa 

hormat telrhadap alam, alam selbagai sauldara: prinsip solidaritas telrhadap 

alam, dan alam selbagai telmpat kulduls: prinsip sulbmisif telrhadap alam. 

Pelrsamaan julrnal Fajar Gulmellar delngan pelnellitian ini adalah sama-sama 

melmbahas telrkait eltika lingkulngan, teltapi delngan objelk kajian yang 

belrbelda, Fajar Gulmellar melmfokulskan pelnellitiannya melngkaji telntang 

eltika lingkulngan dalam tradisi belrladang Sulkul Dayak Melratuls.
36

 

Julrnal yang ditullis olelh Brando Zelth Maatokel tahuln 2024, yang 

belrjuldull “ELtika ELkologi Dalam kelarifan Lokal “SASI” di Malulkul”. 

Pelnellitian ini melnggali eltika elkologi dari kelarifan lokal sasi, selbulah tradisi 

masyarakat Malulkul yang belrfulngsi melnjaga kelselimbangan antara manulsia 

dan alam. Sasi dipraktikkan selbagai peldoman dalam belrintelraksi delngan 
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lingkulngan, melnelkankan bahwa alam adalah sulbjelk yang haruls dihormati, 

bulkan objelk elksploitasi. Delngan delmikian, sasi melngandulng nilai-nilai 

eltis selpelrti kelbaikan, kelseltaraan, dan solidaritas yang dapat dijadikan 

kaidah dalam melmbanguln hulbulngan harmonis delngan alam selmelsta. 

Pelrsamaan julrnal Brando Zelth Maatokel delngan pelnellitian ini adalah sama-

sama melmbahas telrkait eltika lingkulngan, teltapi delngan objelk kajian yang 

belrbelda, Brando Zelth Maatokel melmfokulskan pelnellitiannya melngkaji 

telntang ELtika ELkologi Dalam kelarifan Lokal “SASI” di Malulkul.
37

 

Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Iqbal tahun 2024, yang 

berjudul “Pemahaman Siswa Suku Talang Mamak Tentang Akidah Islam 

Di SMP Negeri 002 Sungai Lala Kabupaten Indragiri Hulu” . Pemahaman 

siswa Suku Talang Mamak tentang Akidah Islam, dan juga faktor guru 

yang membentuk pemahaman siswa Suku Talang Mamak tentang Akidah 

Islam. Kepercayaan asli Suku Talang Mamak adalah Animisme. 

Masyarakat Suku Talang Mamak di Desa Pasir Bongkal sudah hidup 

berdampingan dengan masyarakat lainnya. Dengan demikian, tentu 

masyarakat Suku Talang Mamak membutuhkan pengakuan bahwa mereka 

mampu mengikuti perkembangan zaman era global sekarang ini. Salah 

satu caranya mereka juga harus mendapatkan pelayanan pendidikan yang 

sama dengan masyarakat lainnya. Persamaan skripsi dengan penelitian ini 

adalah sama-sama membahas tentang suku talang mamak dengan objek 

kajian yang berbeda, Muhammad Iqbal lebih memfokuskan penelitiannya 

tentang pemahaman siswa suku Talang tentang Akidah Islam.
38

 

Skripsi yang ditullis olelh Rizki Faiz Kulrniawan tahuln 2023, yang 

belrjuldull "ELtika Lingkulngan Hidulp Pelrspelktif ELmil Salim Dan 

Hulbulngannya Delngan ELtika Islam Selbagai Solulsi Problelmatika 

Lingkulngan". ELmil melngelmbangkan pelmahaman elkologisnya delngan 
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pelndelkatan elmpiris atas relalita krisis yang telrjadi di lapangan, bagaimana 

sains-telknologi dan pelmbangulnan elkonomi yang belrakar dari paradigma 

antroposelntris melmarjinalkan kelpelntingan elkologis selhingga belrimplikasi 

kelpada krisis yang saat ini melnjadi ancaman nyata telrhadap 

kelbelrlangsulngan kelhidulpan makhlulk hidulp di mulka bulmi. Maka, ulntulk 

melngatasi krisis elkologi yang selmakin massif, dan melmullihkan kelmbali 

kelakraban delngan alam. Melnulrult ELmil, manulsia modelrn haruls melngulbah 

paradigma dan pelrilakul hidulp melrelka telrhadap alam. Pelrsamaan skripsi 

Rizki Faiz Kulrniawan delngan pelnellitian ini adalah sama sama 

pelmbahasan eltika lingkulngan teltapi delngan objelk kajian yang belrbelda, 

Rizki Faiz Kulrniawan lelbih melmfokulskan pelnellitiannya melngkaji telntang 

ELtika Lingkulngan Hidulp Pelrspelktif ELmil Salim Dan Hulbulngannya 

Delngan ELtika Islam Selbagai Solulsi Problelmatika Lingkulngan.
39

  

Skripsi yang disulsuln olelh Ari Dhika Hidayatulllah tahuln 2023 

belrjuldull "ELtika Lingkulngan ELkoselntrismel Telrhadap Sistelm Pelngellolaan 

Sampah Di Telmpat Pelmbulangan Akhir (TPA) Trokelton Peldan". Sistelm 

pelngellolaan sampah di TPA Trokelton tellah selsulai standar yang diteltapkan 

olelh DLH. Namuln masih telrdapat belbelrapa pelrmasalahan di dalamnya. 

Telrdapat dula faktor yang melnyelbabkan telrjadinya masalahan telrselbult. 

Faktor intelrnal di antaranya rulsaknya alat, masih seldikitnya julmlah 

armada dan kelbijakan yang kulrang selsulai kondisi lapanga seldangkan 

faktor elkstelrnal yakni, masalah yang telrdapat pada faktor elkstelrnal adalah 

relndahnya kelsadaran masyarakat dalam kelgiatan pelmilahan sampah. 

Dampak positif dari sistelm pelngellolaan sampah di antaranya pelrbaikan 

elkonomi warga selkitar, pelngairan ulntulk lahan pelrtanian, dan kellelstarian 

lingkulngn biotik dan abiotik telrjaga. Dampak nelgatif dari sistelm 

pelngellolaan sampah di antaranya polulsi uldara, melrelbaknya lalat di 

pelmulkiman warga, dan lindi yang bellulm bisa dimanfaatkan selcara 

maksimal melnyelbabkan belbelrapa tanaman rulsak. Pelrsamaan pelnellitian ini 
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delngan karya Ari Dhika Hidayatulllah adalah sama sama ada melmbahas 

telntang eltika lingkulngan teltapi delngan objelk kajian yang belrbelda. Skripsi 

Ari Dhika Hidayatulllah melmfokulskan pelnellitianya pada ELtika Lingkulngan 

ELkoselntrismel Telrhadap Sistelm Pelngellolaan Sampah Di Telmpat 

Pelmbulangan Akhir (TPA) Trokelton Peldan.
40

 

Julrnal yang ditullis olelh I Wayan Sulnapan Pultra tahuln 2021, yang 

belrjuldull “ELtika Lingkulngan Dalam ULpacara Tulmpelk Wariga Pada 

Masyarakat Bali”. Krisis elkologi melru lpakan belntulk kelru lsakan 

lingku lngan yang telrjadi, kelru lsakan lingku lngan akibat dampak paradigma 

yang salah dalam mellihat alam yang hanya selbagai objelk yang melmbelri 

manfaat bagi manu lsia. Paradigma ini disisihkan olelh eltika lingku lngan. 

ELtika lingkulngan belrasu lmsi bahwa alam melmiliki nilai-nilai 

kelmanu lsiaan yang haru ls dihormati. Belrbagai belntu lk pelnyelmatan dapat 

dilakulkan selpelrti ulpacara ritulal tu lmpelk wariga. ULpacara tu lmpelk wariga 

melru lpakan ulpacara yang melnganggap bahwa tanaman melmiliki aspelk 

Keltu lhanan selhingga u lpacara ini dilaku lkan mellaluli pelndelkatan 

kelagamaan. Pelrsamaan julrnal I Wayan Sulnapan Pultra delngan pelnellitian 

ini adalah sama-sama melmbahas telrkait eltika lingkulngan, teltapi delngan 

objelk kajian yang belrbelda, I Wayan Sulnapan Pultra melmfokulskan 

pelnellitiannya melngkaji telntang ELtika Lingkulngan Dalam ULpacara Tulmpelk 

Wariga Pada Masyarakat Bali.
41

 

Ahmad Zainulddin melnyellelsaikan skripsinya pada tahuln 2020, 

yang belrjuldull "Konselp ELtika Lingkulngan Hidulp Pelrspelktif Fritjof 

Capra"
42

. Fritjof Capra mellihat bahwa pelrmasalahan lingkulngan hidulp 

selmakin komplelks, selhingga pelrlul melnanamkan kelsadaran akan 

pelntingnya lingkulngan hidulp (eltika lingkulngan hidulp) agar manulsia 
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belrpelrilakul baik telrhadap diri dan lingkulngan. Pelmikiran Fritjof Capra 

dipelngarulhi olelh dula faktor, yaitul intelrnal dan elkstelrnal. Faktor 

intelrnalnya adalah rasa kelgellisahan yang melndalam telrhadap pelrlakulan 

manulsia kelpada alam yang suldah mellampauli batas. Faktor elkstelrnalnya 

dipelngarulhi olelh suldult pandang kelhidulpan kelselhatan, kulalitas lingkulngan, 

dan hulbulngan elkonomi, sosial, politik, selrta telknologi. Pelmikiran Fritjof 

Capra melmbelrikan implikasi yang culkulp belsar dalam bidang telologi, 

psikologi, dan fisik. Pelrsamaan delngan pelnellitian ini yaitul sama sama 

melmbahas eltika lingkulngan teltapi delngan objelk kajian yang belrbelda, 

Ahmad Zainulddin melmfokulskan pelnellitianya pada konselp eltika 

lingkulngan hidulp Pelrsfelktif Fritjof Capra, seldangkan pelnullis 

melmfokulskan pada eltika lingkulngan Pelrsfelktif Kelarifan Lokal pada Sulkul 

Talang Mamak. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 Meltodel melrulpakan tata cara yang suldah sistelmatis ulntulk melncapai 

tuljulan telrtelntul, seldangkan meltodel digabulngkan delngan kata logos yang 

belrarti ilmul pelngeltahulan, maka meltodologi melmiliki arti cara mellakulkan 

selsulatul delngan melngulbah pikiran selcara selksama ulntulk melncapai tuljulan 

yang tellah ditelntulkan. Meltodel pelnellitian adalah sulatul cara ataul telknik 

yang digulnakan dalam sulatul pelnellitian
43

. Selcara telrsirat dapat 

melmbelrikan gambaran melngelnai pelndelkatan, tipel, jelnis ataul delsain dari 

sulatul pelnellitian. Adapuln hal-hal yang belrkaitan delngan meltodel pelnellitian 

ini adalah selbagai belrikult: 

 

A. Jenis Penelitian 

Pelnellitian ini melnggulnakan pelndelkatan pelnellitian lapangan yaitul 

telknik yang digulnakan adalah telknik pelngulmpullan data dan melngadakan 

pelnellitian di lapangan dan telrhadap bulkul-bulkul primelr dan bulkul-bulkul 

yang telrdapat keltelrkaitannya delngan problelmatika yang dipelcahkan. 

Pelnellitian ini melnggulnakan meltodel pelnellitian kulalitatif ulntulk 

melnggambarkan felnomelna yang telrjadi di lapangan. Pelndelkatan kulalitatif 

belrarti tidak ada kelbelnaran yang multlak ataul multlak di dalamnya, teltapi 

dapat belrulbah selwaktul-waktul

44
. Meltodel pelnellitian kulalitatif melrulpakan 

meltodel yang belrlandaskan pada filsafat postpositivismel, seldangkan ulntulk 

melnyellidiki hal-hal yang belrsifat alamiah, dimana pelnelliti selbagai 

instrulmeln elselnsial, meltodologi pelngulmpullan data dilakulkan mellaluli 

triangullasi.   

Dalam pelnellitian kulalitatif delskriptif ini melrulpakan sulatul 

pelnellitian yang tidak melnggulnakan pelrhitulngan angka-angka namuln 
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melnghasilkan data yang belrulpa kata-kata, gambar-gambar dari selsulatul 

yang diamati ulntulk melngulngkapkan felnomelna dalam rulang sosial selcara 

melndalam   

Analisis data secara induktif atau kualitatif digunakan dalam 

penelitian ini, di mana penekanan utamanya terletak pada pencarian makna 

yang kemudian dirumuskan menjadi temuan penelitian. Penelitian 

kualitatif sendiri dapat dipahami sebagai pendekatan yang bertujuan 

memahami berbagai fenomena yang dialami oleh subjek penelitian secara 

menyeluruh, kemudian digambarkan melalui deskripsi berupa kata-kata 

dan bahasa dalam konteks alamiah yang apa adanya.  

Pendekatan ini memanfaatkan beragam metode naturalistik untuk 

memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai realitas yang diteliti. 

Menggunakan metode etnografi. Etnografi adalah salah satu pendekatan 

penelitian dalam ilmu sosial yang menekankan keterlibatan mendalam 

peneliti terhadap objek kajian. Metode ini mengutamakan keterbukaan, 

pengalaman subjektif, serta keterlibatan langsung peneliti dalam 

kehidupan sosial yang diteliti, tidak terbatas pada aktivitas mengamati 

semata. Penelitian etnografis umumnya dilakukan oleh peneliti yang 

memiliki keahlian khusus di bidang etnografi dan kerap dilaksanakan 

secara kolaboratif dalam tim yang berasal dari berbagai disiplin ilmu.
45

 

Pelnellitian eltnografi fokuls pada masyarakat, melmilih informan 

yang dikeltahuli melmiliki pandangan yang lulas dan melndalam telrhadap 

aktivitas masyarakat yang ditelliti. Tokoh Adat Sulkul Talang Mamak Delsa 

Talang Pelrigi dan Masyarakat Talang Pelrigi Sulkul Talang Mamak 

dijadikan selbagai sulbjelk. Kelmuldian objelknya adalah ELtika Lingkulngan 

Pelrspelktif Kelarifan Lokal Sulkul Talang Mamak. 
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B. Sumber Data Penelitian 

Dalam sebuah penelitian, keberadaan sumber data yang akurat dan 

faktual sangat penting untuk memastikan bahwa proses penelitian benar-

benar dilakukan secara valid. Oleh karena itu, sumber data menjadi salah 

satu komponen utama dalam setiap penelitian. Dalam penelitian kualitatif, 

umumnya terdapat dua jenis sumber data yang digunakan, yaitu data 

primer dan data sekunder.  

1. Data Primer  

Data primer merupakan informasi utama yang dikumpulkan dan 

digunakan langsung oleh peneliti sebagai acuan pokok dalam 

pelaksanaan penelitian.
46

 Sulmbelr data primelr dalam pelnellitian pelnullis 

ini delngan obselrvasi di Delsa Talang Pelrigi dan wawancara kelpada 

Tokoh Adat Sulkul Talang Mamak Delsa Talang Pelrigi dan Masyarakat 

Talang Pelrigi Sulkul Talang Mamak. 

2. Data Selkulndelr 

Data selkulndelr melrulpakan data yang digulnakan di dalam sulatul 

pelnellitian hanya belrsifat tambahan yang belrgulna ulntulk melndulkulng 

telori yang digulnakan yaitul dari bulkul, dokulmeln, julrnal pelnellitian, 

relkaman sulara dan foto-foto yang diambil di lokasi pelnellitian.. 

3. Data Telrsielr 

Data telrsielr melrulpakan data pelnulnjang data primelr dan data 

selkulndelr. Adapuln data telrsielr yang digulnakan adalah Kamuls Belsar 

Bahasa Indonelsia dan selbagainya yang masih belrkaitan delngan 

pelnellitian ini. 

 

C. Informan Penelitian  

Informan Pelnellitian adalah sulbjelk ataul orang-orang selbagai pellaku l 

yang dapat melmbelrikan dan melmahami informasi maulpuln objelk dari 

                                                           
46

 Sulgiyono, 2009, Meltodel Pelnellitian Kulantitatif, Kulalitatif dan R&D. Bandulng: Alfabelta 

CV, hlm. 59 



41 

 

 
 

pelnellitian yang dilakulkan selbagai pellakul maulpuln orang lain. Informan 

pelnellitian dapat belrulpa orang, organisasi (lelmbaga) yang dapat ditelliti. 

Informan dalam pelnellitian ini telrdiri dari 2 Orang orang diantaranya 

adalah:  

1. Selkreltaris Delsa Ibul Julrini, S.Pd.i  (40 tahuln) 

2. Kelpala Sulkul Sulkul Talang Mamak Pak Barisan (57 tahuln) 

3. Masyarakat Desa Talang Perigi Saudara Muhadir Muhammad, S.E (24 

tahun) 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngulmpullan data adalah tuljulan ultama pelnellitian, maka 

proseldulr pelngulmpullan data melrulpakan langkah pelnellitian yang paling 

stratelgis dan pelnting. pelnellitian yang melncoba melngulmpullkan data 

rellelvan yang melmelnulhi standar data yang diteltapkan
47

. Pelngulmpullan data 

dan keladaan lapangan dipelrhitulngkan keltika melngelmbangkan stratelgi 

pelngulmpullan data ulntulk pelnellitian ini. Adapuln telknik pelngulmpullan data 

yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikult:  

1. Wawancara  

ULntulk melngkonstrulksi informasi telntang orang, pelristiwa, 

aktivitas, pelrasaan, pikiran, dan motivasi telrmasulk pelrlakulan delngan 

obselrvasi, salah satul meltodel pelngulmpullan data adalah wawancara.
48

 

Dalam pelnellitian ini wawancara akan dilakulkan delngan sulbjelk ultama 

pelnellitian, sulatul telknik pelngambilan sampell yang melnggulnakan 

kaidah pellulang dalam prosels pelnelntulan sampell. Wawancara 

melrulpakan kelgiatan ulntulk melmpelrolelh informasi selcara melndalam 

telntang selbulah isul yang selsulai delngan pelnellitian pelnullis selhingga 

melndapatkan hasil yang jellas delngan pelrtanyaan yang diajulkan olelh 

pelnullis delngan prosels komulnikasi ataul intelraksi ulntulk melngulmpullkan 
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informasi delngan cara tanya jawab
49

. Wawancara kelpada batin barisan 

selaku kepala suku talang mamak, Ibu Jurini selaku sekretaris desa 

talang perigi dan saudara Muhadir Muhammad, S.E selaku masyarakat 

Desa Talang Perigi. 

2. Dokulmelntasi  

Prosels dokulmelntasi dilakulkan yakni delngan melngambil gambar 

dan sulara ataulpuln videlo pada saat prosels wawancara delngan sulbjelk 

pelnellitian. Hal telrselbult dilakulkan ulntulk melnjaga nilai kelaslian data. 

Dokulmelntasi melrulpakan catatan pelristiwa yang suldah belrlalul. Telknik 

pelngulmpullan data delngan dokulmeln ini digulnakan olelh pelnullis ulntulk 

melnambah informasi bisa belrbelntulk tullisan, gambar selrta kelbiasaan 

masyarakat seltelmpat selsulai delngan pelnellitian pelnullis.
50

 

3. Obselrvasi  

Dalam obselrvasi ini, pelnullis melngamati hal-hal yang telrjadi di 

lokasi pelnellitian yang dapat digulnakan selbagai sulmbelr data pelnellitian. 

Delngan obselrvasi, maka data yang akan dipelrolelh nantinya lelbih 

lelngkap dan melngeltahuli makna dari seltiap hal yang nampak.
51

 Telknik 

pelngulmpullan data delngan obselrvasi ini dilakulkan pelnullis telrjuln 

langsulng kel lokasi dan melngamati melngelnai situlasi yang telrjadi di 

Delsa Talang Pelrigi yang bisa melnjawab tuljulan dari pelnellitian  

4. Kajian Kelpulstakaan  

Prosels pelngkajian kelpulstakaan dilakulkan selbellulm, sellama dan 

selsuldah pelngulmpullan data ultama dari sulbjelk pelnellitian. Kajian 

kelpulstakaan dilakulkan ulntulk melnjaga pelnellitian ini teltap melngikulti 

telori-telori yang valid telrkait topik yang dibahas.
52

 Adapuln hal telrselbult 
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dilakulkan telrhadap bulkul, julrnal ataul sulmbelr litelrasi lainnya yang 

melmiliki keltelrkaitan delngan topik pelmbahasan. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Data yang tellah dikulmpullkan kelmuldian dilakulkan analisis selcara 

delskriptif kulalitatif, di mana data diulraikan selcara delskriptif melnggulnakan 

meltodel indulktif, tidak melnggulnakan statistik maulpuln seljelnisnya. Melnulrult 

Millels dan Hulbelrman
53

, ada dula jelnis analisis data yaitul: Pelrtama adalah 

analisis melngalir (flow analysis). Dalam analisis melngalir, selnada delngan 

pelndapat Cathelrinel Marshall, Greltcheln B. Rossman (dalam Sulgiono, 

2009) tiga komponeln analisis yakni reldulksi data, sajian data, pelnarikan 

kelsimpullan ataul velrifikasi dilakulkan selcara melngalir delngan prosels 

pelngulmpullan data dan saling belrsamaan. Keldula adalah analisis intelraksi 

(intelractivel analysis), Dalam analisis intelraksi komponeln reldulksi data dan 

sajian data dilakulkan belrsamaan delngan prosels pelngulmpullan data. Seltellah 

data telrkulmpull maka tiga komponeln analisis (sajian data, reduksi data, 

penarikan kesimpulan atau verifikasi).  

 

 

Bagan 3.1 Proses Analisa Data 

a. Display 

Pelnyajian data ini akan melmuldahkan pelnelliti ulntulk melmahami apa 

yang telrjadi saat mellakulkan pelnellitian, pelnyajian data julga dirancang 

ulntulk melrakit informasi yang telrsulsuln dalam selsulatul yang dapat diaksels 

selcara langsulng dan dalam belntulk yang praktis. Jadi, pelnullis akan dapat 

mellihat apa yang telrjadi dan dapat melnggambarkan kelsimpullan selcara 
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muldah. Seltellah mellakulkan analisis reldulksi data, data disajikan dalam 

belntulk delskripsi singkat ataul bagan delngan telks naratif ulntulk melmbantul 

pelnyajian data yang diharapkan delngan harapan pelnelliti akan muldah 

melmahami data saat melnyajikan data. dipelrolelh dari hasil instrulmeln 

pelnellitian yang digulnakan. 

b. Reldulksi Data 

Melreldulksi data belrarti melrangkulm, melmilih hal-hal yang pokok, 

melmfokulskan pada hal-hal yang pelnting, dicari telma dan polanya. Delngan 

delmikian data yang tellah direldulksi akan melmbelrikan gambaran yang lelbih 

jellas, dan melmpelrmuldah ulntulk mellakulkan pelngulmpullan data sellanjultnya. 

Reldulksi data ataul prosels transformasi ini belrlanjult telruls selsuldah 

pelnellitian lapangan, sampai laporan akhir lelngkap telrsulsuln. Melringkas, 

melmilih komponeln kulnci, belrkonselntrasi pada apa yang pelnting, dan 

melncari telma dan pola adalah contoh telknik reldulksi data. Hasilnya, data 

yang dipadatkan akan melmbelrikan gambaran yang lelbih baik dan 

melmuldahkan pelnelliti ulntulk melngulmpullkan data tambahan dan melncarinya 

bila dipelrlulkan. 

c. Velrification 

Pelnarikan kelsimpullan melrulpakan hasil pelnellitian yang melnjawab 

fokuls pelnellitian belrdasarkan hasil analisis data dan disajikan dalam belntulk 

delskriptif objelk pelnellitian delngan belrpeldoman pada kajian pelnellitian 

selcara kreldibell. Pada tahap ini pelnelliti melmbelrikan kelsimpullan dari hasil 

pelnellitian itul selndiri. Kelsimpullan telrselbult melrulpakan jawaban dari 

rulmulsan masalah  yang tellah dirancang.   
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BAB V 

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan 

Kelarifan lokal Sulkul Talang Mamak dalam pelngellolaan hultan 

melngandulng belrbagai nilai-nilai yang mellipulti pelngeltahulan lokal dalam 

aspelk pelrelncanaan. Pelmanfaatan sulmbelr daya hultan dilakulkan 

melmpelrtimbangkan kelbelrlanjultan, fulngsi dan produlktivitas hultan. 

Pelngelndalian mellipulti ulpaya pelncelgahan, pelnanggullangan dan pelmullihan 

mellaluli pantang larang delngan kelndali pimpinan adat. Pelmelliharaan 

mellipulti ulpaya konselrvasi, pelncadangan dan pellelstarian hultan mellaluli 

sistelm kelrja gotong royong dan kelpelrcayaan akan mitos dan adanya 

hulkulm adat Talang Mamak yang melngatulr telntang kelbelradaan tanah 

kelramat. Dalam tataran telknis, kita pelrlul mellakulkan relvitalisasi telrhadap 

belrbagai buldaya elkologi yang telrselbar di Indonelsia. Databasel kelarifan 

lokal, eltnoelkologi, eltnobotani, dan aspelk telrkait lainnya bisa dimanfaatkan 

ulntulk melnyarikan praktik-praktik telrbaik dalam melngellola lingkulngan 

gulna melwuljuldkan pelmbangulnan belrkellanjultan di Indonelsia. 

Manulsia melngelmbangkan diri dan melmpelrtahankan kelhidulpannya 

seljalan delngan sifat alamiahnya selbagai makhlulk alam. Hal ini 

melmbanguln kelsadaran bahwa tidak ada pelmisahan ontologis selcara 

diameltral antara manulsia dan selmelsta di lularnya. Karelna manulsia yang 

partikullar belrlangsulng dalam kelsatulan delngan selmelsta yang ulnivelrsal dan 

selmelsta yang ulnivelrsal mauljuld dalam manulsia yang partikullar. Manulsia 

sulkul Talang Mamak melmandang diri melrelka selbagai bagian dan 

pelrpanjangan tangan dari elkosistelm sellulrulhnya yang seljalan delngan 

pandangan mikrokosmos dan makrokosmos melrelka. Melrelka tahul cara 

melngakuli dan melnghargai kelanelkaragaman dan komplelksitas elkologis  

sulkul talang mamak dalam sulatul hulbulngan simbiosis yang harmonis. 

Selmula itul telrpotrelt selcara potelnsial dalam folklor yang melngandulng nilai 

kelarifan elkologis.  
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B. Saran 

Sangat dipelrlulkan pelncelgahan telrhadap lingkulngan daelrah 

telrhadap wilayah talang mamak, selhingga tidak adanya tangan-tangan 

yang jahil yang belrulpaya dalam melngambi alih lahan selrta melrulsak alam 

sulkul Talang Mamak. 
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Lampiran 1 

Daftar Wawancara 

 

 

1. Apakah masih terjaga adat istiadat suku talang mamak dalam pengelolaan 

dilingkungan? 

2. Bagaiamna hukum adat suku talang mamak dalam menjaga lingkungan? 

3. adakah ritual tertentu ketika ingin membuka lahan? 

4. bagaimana cara batin dan masyarakat suku talang mamak dalam memutuskan 

peraturan adat? 

5. sebagai seorang petani, apakah bapak atau petani lainya yang ada di suku 

talang mamak tetap berpegang teguh pada tradisi leluhur dalam pengelolaan 

lahan? 

6. apa saja kearifan lokal suku talang mamak? 

7. Bagaimana menjadi batin suku talang mamak? Apakah bisa orang biasa atau 

ada ciri-ciri tertentu? 

8. bagaimana tanggapan ibu sebagai masyarakat desa talang perigi yang 

berdampingan hidup dengan suku talang mamak? 

9. Bagaimana tanggapan suku Talang mamak terhadap pengaruh dari luar? 

Apakah mereka terganggu atau tidak? 

10. Sebagai sekretaris desa talang perigi bagaimana pandangan ibu terhadap adat 

istiadat suku talang mamak? 

11. Apakah masyarakat desa Talang Perigi berinteraksi dengan suku talang 

mamak? 

12. Apa yang membuat masyarakat desa Talang Perigi mau berinteraksi dengan 

suku talang mamak? 

13. Apakah dari suku talang mamak ada yang beragama Islam? 

14. Apakah berpengaruh kearifan lokal suku talang mamak terhadap lingkungan 

masyarakat desa Talang Perigi? 

15. Menurut saudara apakah layak suku talang mamak dijadikan role model 

berkenaan tentang lingkungan dan kearifan lokalnya 

 



 
 

 
 

 

Lampiran 2 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Dokumentasi Wawancara dengan Batin Barisan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Dokumentasi Wawancara dengan Sekretaris Desa Ibu Jurini, S.Pd.I 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Foto Dokumentasi Wawancara dengan Muhadir Muhammad, S.E 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Dokumentasi dengan Perangkat Desa 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Dokumentasi Rumah Panggung Suku Talang Mamak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Dokumentasi Kantor Desa 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Dokumentasi Suasana Desa Talang Parigi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Dokumentasi Situasi Desa Talang Perigi Suku Talang Mamak 
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